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INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh theory of mind terhadap kompetensi 
sosial pada anak. Pengukuran theory of mind yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, false beliefs, dan hidden 
emotion (Wellman dan Liu, 2004). Sedangkan kompetensi sosial menggunakan 
aspek-aspek interaksi dan komunikasi, mengenal diri,, dan membangun tim 
(Jurevičienė, dkk., 2018). Lokasi penelitian adalah di MI Ma’arif 2 Sukorejo 
Pasuruan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner  kepada 29 
siswa dan siswi kelas 1 MI Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan. Pengisian data dibantu oleh 
guru kelas 1 MI Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa theory 
of  mind memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi sosial pada 
anak di MI Ma’arif Pasuruan. Nilai koefisien regresi yang diberikan oleh theory of 
mind terhadap kompetensi sosial adalah sebesar 0,384 dengan nilai t hitung 3,952 dan 
ρ value sebesar 0,001 (< α value 5%). 
 
Kata kunci: theory of mind, kompetensi sosial, perkembangan anak. 
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ABSTRACT 
 
This study is proposed to investigate the effect of theory of mind on children's social 
competence. The measurement of theory of mind in this study includes aspects i.e: 
diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, false beliefs, and hidden emotion 
(Wellman and Liu, 2004). Meanwhile, social competence includes aspects of 
interaction and communication, self-knowledge, and team building (Jurevičienė, et 
al., 2018). The research location is at MI Ma'arif 2 Sukorejo Pasuruan. Data are 
collected from 29 students and female students of class 1 MI Ma'arif 2 Sukorejo 
Pasuruan by applying questionnaires. In which supported by the class teachers at 1st 
grade of MI Ma'arif 2 Sukorejo Pasuruan. Data processing was completed by 
applying simple linear regression analysis. The results show that theory of mind has a 
positive and significant effect on social competence in children at MI Ma'arif 
Pasuruan. The regression coefficient value of theory of mind on social competence is 
0.384 with a t-statistics is 3.952 and a ρ value is 0.001 (<α value 5%). 
 
Keywords: theory of mind, social competence, child development. 
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1 
 
BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan aset bangsa dan generasi yang akan menjadi penerus cita-
cita perjuangan bangsa yang nantinya akan menentukan masa depan bangsa dan 
negara (Kemenkes RI, 2014). Adspun setiap anak dilahirkan dengan potensi yang 
merupakan kemampuan melekat pada dirinya (inherent component of ability) 
yang berbeda-beda dan terbentuk karena interaksi yang dinamis antara  keunikan 
anak tersebut dan adanya pengaruh pada lingkungannya (Suryana, 2014). Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa anak memiliki pandangan tentang dunia yang dipenuhi 
hal-hal menarik, menakjubkan dan mendorong rasa ingin tahu (curiosity) yang 
tinggi. Menurut Wellman, Cross, & Watson (2001, dalam Azizah, 2015) dari 
hasil penelitiannya bahwa anak umur 4 tahun rata-rata mempunyai rasa 
keingintahuan tentang apa yang sedang dipikirkan orang lain. Rasa ingin tahu 
anak sangat bervarian, tergantung pada apa yang mereka lihatdan yang menarik 
perhatiannya. Hal tersebut, sangat mempengaruhi rasa ingin tahu yang dimiliki 
seorang anak, sehingga dapat mempengaruhi kompetensi sosial pada anak 
tersebut. 
Kompetensi sosial sebagai tingkat kemampuan dalam berinteraksi dengan 
orang lain. yang mencakup beberapa keterampilan sosial seperti kemampuan 
interpersonal, perilaku proporsional, pengendalian diri dan empati (Jager dan 
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Gareret, 2001). Anggraini (2012) juga menjelaskan bahwa kompetensi sosial 
adalah kemampuan untuk bertindak secara efektif dan tepat dalam situasi-situasi 
sosial dan merupakan faktor protektif terhadap pengaruh negatif yang akan 
berdampak terhadap perkembangan anak. 
Kompetensi sosial merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
menjadi hal yang penting agar dapat memprediksi kesuksesan dan kegagalan 
anak pada masa mendatang. Semrud Clikeman (dalam Iswinarti, 2014) 
menjelaskan bahwa anak yang memiliki kompetensi sosial rendah 
memungkinkan indikasi bermasalah pada tahapan perkembangan berikutnya, 
secara lebih khusus, mereka akan mengalami kesulitan dalam melakukan 
adaptasi sosial dan emosional, serta mengalami kesulitan dalam perkembangan 
akademik dan kognisi. Sedangkan kompetensi sosial yang baik akan berdampak 
pada kesehatan fisik dan mental yang baik terhadap anak  (Spizberg, 2003). 
Dengan demikian, penting bagi orang dewasa untuk memastikan kompetensi 
sosial yang dimiliki oleh anak-anak sebagai aset bangsa dapat berkembang 
dengan baik sebagai modal dikehidupan masa depan anak. 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran, Sekolah sebagai salah satu tempat atau ruang bagi seoranag anak 
untuk mengembangkan kompetensi sosialnya. Menurut Daryanto (1997), sekolah 
adalah bangunan atau lembaga untuk belajar serta tempat menerima dan memberi 
pelajaran. Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam menumbuh-
kembangkan kemampuan kognitif dan sosial melalui proses belajar mengajar. 
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Meningkatkan kemampuan peserta didik menjadi tanggung jawab sekolah, 
sehingga menciptakan individu yang bermutu serta dapat berperan sebagai ruang 
belajar sebelum menghadapi kehidupan di masyarakat secara luas. Peran sekolah 
menjadi sangat penting dalam membina dan mengembangkan sikap dan mental 
peserta didik melalui proses belajar mengajar, sehingga akan mewujudkan 
intelektualitas generasi penerus bangsa. 
Pentingnya sekolah dalam menjadi wadah dalam menumbuh kembangkan 
anak untuk memperoleh kompetensi sosial, sehingga peran sekolah sangat vital 
dalam proses perkembangan disegala aspek dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara, 
namun terkadang hak tersebut tidak dapat dinikmati oleh sebagian orang, salah 
satunya bisa karena sulitnya akses memperoleh hak pendidikan ataupun 
pendidikan yang terlalu mahal bagi kalangan tertentu. Kondisi pendidikan di 
Kabupaten Pasuruan dapat dikatakan cukup mencengangkan. Tingkat pendidikan 
di masing-masing daerah kecamatan dikategorikan masih rendah (Warta Bromo, 
2019), hal itu yang menjadikan suatu perkembangan generasi yang akan datang 
menjadi terhambat. oleh sebab itu, peran pendidikan sangat membantu dalam 
upaya mengembangkan berpikir dan bersosial sang anak. Hal ini memicu 
penelitini memilih MI Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan sebagai objek penelitian. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa anak-
anak yang bersekolah di sana cenderung sering memperlihatkan kesalahan 
dengan memperlihatakan perilaku yang agresif yang disebabkan 
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ketidakpercayaan diri terhadap kepandaianya, tidak patuh dengan peraturan yang 
ditetapkan dan memperlihatkan bentuk perilaku anti sosial terhadap 
lingkunganya. Memang pada dasarnya salah satu bentuk keterbatasan pemikiran 
anak adalah belum adanya kemampuan dari seorang anak dalam membedakan 
antara sudut pandangnya sendiri dengan sudut pandang orang lain. Kasus seperti 
sangat wajar karena anak masih masih memiliki egosentrisme yang kuat pada 
dirinya dirinya. Seorang anak selalu berpikir bahwa setiap orang memiliki 
pemikiran yang sama dengannya, sehingga pada saat anak bertemu dengan orang 
lain yang tidak sesuai atau berlawanan dengan kehendaknya maka anak akan 
beranggapan bahwa yang dilakukan orang lain adalah salah. 
Ketika orang dewasa tidak memiliki kesadaran akan masalah yang dialami 
oleh anaknya, maka akan berdampak pada perkembangan kompetensi sosial anak 
seperti tekanan berpikir anak dalam proses menghadapi gejala sosial yang ada. 
Karena masalah kesadaran orang tua yang memiliki pengaruh besar dalam 
perkembangan seorang anak untuk nantinya di perkenalkan dalam ruang lingkup 
sosial sehingga anak akan terbiasa menghadapi suatu gejala sosial yang ada di 
masyarakat, hal itu sangat berimplikatif terhadap kompetensi sosial sang anak. 
Tentuya sebutan anak nakal akan menempel pada anak tersebut, seperti anak 
yang suka menggangu teman, tidak mematuhi aturan, suka melakukan sesuatu 
sesuai dengan kehendak sendiri dan anak yang tidak mau diatur. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa penting kiranya mengindentifikasi konsep yang 
dapat membantu anak dalam mengembangkan kompetensi sosial dalam diri 
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mereka. Menurut Azizah dan Stefani (2015), Theory of Mind adalah salah satu 
konsep yang merujuk pada kesadaran mengenai proses mental dirinya dan orang 
lain. Hal ini merujuk pada kesadaran mental seseorang maupun mentalnya 
sendiri. 
Premack & Woodruff dalam Azizah, (2015) lebih khusus mendifinisikan 
bahwa theory of mind merupakan suatu kemampuan dalam menaksirkan keadaan 
kondisi pikiran diri sendiri maupun orang lain. Theory of mind tersebut memiliki 
peran penting untuk meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi dengan 
lingkunganya. theory of mind diharapkan agar dapat lebih memahami tentang 
kriteria setiap orang dalam meyakini pandangan yang bersifat perbedaan, hal 
tersebut memungkinkan dalam suatu keyakinan pasti memiliki suatu perbedaan 
yang memungkinkan benar dan salah. Theory of mind ini penting untuk 
dipraktikkan seorang anak, karena theory of mind merupakan kegiatan interaksi 
yang melibatkan seorang anak dengan lingkungan terutama dengan teman 
sebaya. Sebagaimana diketahui, lingkungan teman sebaya dapat melahirkan 
kemampuan kompetensi sosial, hal ini seorang anak dapat mengetahui kondisi 
diri seperti yang dikatakan oleh Premack & Woodruff (1978 dalam Azizah 2015) 
tentang konsep dasar theory of mind sebagai suatu kemampuan dalam 
memperkirakan suatu keadaan mental diri sendiri maupun orang lain. Secara 
lebih khusus, ketika kompetensi sosial yang dimiliki seorang anak adalah baik 
dan berkembang yang kemudian akan berdampak pada pola pemahaman seorang 
anak dalam proses komunikasi sosial di dalam lingkungannya, sehingga 
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pemahaman tersebut akan berdampak pada niat, harapan, emosi, keinginan, dan 
lain sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang katakan oleh Aryanti 
(2009) bahwa ketika kemampuan theory of mind anak semakin baik, maka 
kompetensi sosial anakpun semakin baik pula. 
Sejalan dengan penjelasan di atas telah terdapat juga penelitian serupa, 
yakni penelitian yang dilakukan oleh Aryanti dan Adiyanti, (2009) hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan 
dalam kemampuan seorang anak dalam mengenali wajah serta kemampuan 
Theory of Mind dengan kompetensi sosial. Hasil yang ditemukan menunjukkan 
sebesar 32% kemampuan mengenali ekspresi wajah dan kemampuan Theory of 
Mind secara bersama-sama berperan pada kompetensi sosial yang menunjukan 
hasil positif dan signifikan dalam hubungan kemampuan mengenali ekspresi 
wajah dengan Theory of mind dan kompetensi sosial. Azizah dan Stefani (2015) 
selanjutnya menemukan bahwa anak–anak telah memiliki theory of mind, yaitu 
sebuah kesadaran seseorang mengenai proses mentalnya sendiri dan proses 
mental orang lain. Pada dasarnya dalam konteks perkembangan kognitif, theory 
of mind  memiliki peran penting dan strategis terkait hubungannya dengan orang 
lain, terutama pada masa usia pra sekolah. Hal itu dikarenakan, pada usia pra 
sekolah anak-anak mulai melakukan interaksi sosial, sehingga membutuhkan 
kemampuan kognitif sosial untuk memahami lingkungannya. Terakhir, penelitian 
yang dilakukan oleh Azizah (2015) menunjukkan bahwa anak usia 3-5 tahun 
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theory of mind nya tidak bisa diprediksi dari seberapa sering anak tersebut 
berinteraksi dengan saudara kandungnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
menggunakan rumusan masalah “Apakah terdapat pengaruh theory of mind 
terhadap kompetensi sosial pada anak di MI MA’ARIF 2 Sukorejo Pasuruan?” 
 
C. Keaslian Penulisan 
Penelitian tentang theory of mind, dan kompetensi sosial telah dilakukan di 
luar maupun di dalam negeri. Namun demikian, keterkaitan antara kedua variabel 
belum di temukan di Indonesia. Selain itu,di Indonesia penelitian mengenai theory 
of mind pada anak masih sangat jarang ditemukan. Hal ini menunjukkan adanya 
urgensi secara teoritis mengenai permasalahan theory of mind dan kompetensi 
sosial. 
Salah satu penelitian tentang theory of mind yang dilakukan oleh Azizah 
dengan judul “Kemampuan Theory Of Mind Anak Usia 3-5 Tahun Ditinjau dari 
Intensitas Interaksi dengan Saudara Kandung” pada tahun 2015. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 
tugas keyakinan yang salah (false belief task), yang terdiri dari dua jenis, yaitu 
perpindahan objek yang tidak terduga (unexpected transfer) dan isi yang tidak 
terduga (unexpected content). Penelitian dilakukan di tiga tempat yaitu sekolah-
sekolah TK di Yogyakarta. Peneliti melibatkan 31 anak dengan orang tuanya, 
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dan ibu kandung subjeklah yang diminta untuk mengisi skala “intensitas interaksi 
dengan saudara kandung”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak usia 3-5 tahun theory of 
mind nya tidak bisa diprediksi dari seberapa sering anak tersebut berinteraksi 
dengan saudara kandungnya. Tidak adanya korelasi antara seberapa sering 
seorang anak  berinteraksi dengan saudara kandungnya terhadap theory of mind  
anak tersebut yang diduga adanya pengaruh dari usia saudara kandung dan 
perbedaan gaya berinteraksi anak dengan saudara kandung pada budaya Barat 
dan Timur, termasuk budaya di Indonesia. 
Sedangkan penelitian lain dari Tanaka, et.al yang berjudul “Implications of 
Social Competence among Thirty-Month-Old Toddlers: A Theory Of Mind 
Perspective” pada tahun 2010. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang dilakukan pada 322 balita dan orang tua/pengasuh yang terdaftar proyek 
Jepang Sains dan Teknologi Badan (JST). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji hubungan antara kompetensi sosial anak-anak dan indeks theory of mind 
pikiran pada usia  30  bulan.  Mereka  menyelesaikan  sesi  interaksi  lima menit, 
yang diberi kode dengan menggunakan Skala Interaksi Rating (IRS) sebagai 
indeks praktis berbasis bukti kompetensi sosial anak-anak. Selain itu, anak-anak 
diminta untuk menyelesaikan tugas yang beragam-keinginan sebagai ToM (teori 
pikiran) indeks. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks ToM terkait 
dengan skor total dan subskala dari IRS, seperti Empati dan regulasi emosional. 
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Penelitian lain dari Suminar dan Hastjarjo yang berjudul “A Theoritical 
Model Of Theory Of Mind And Pretend Play”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah 51 anak laki- laki dan perempuan 
berusia 36-84 bulan dari berbagai latar belakang status sosio- ekonomi. Data 
dikumpulkan melalui observasi anak saat bermain, yang dilakukan oleh empat 
asesor. Reliabilitas dan koefisien reliabilitas interrater adalah 0,913. Alat pretend 
play yang digunakan telah diuji oleh 7 penilai profesional, yaitu guru TK dan guru 
prasekolah. Instrumen observasi Content Validity Index (CVI) instrumen CVI 
pretend play adalah 0,351 dan Theory of Mind adalah 0, 323. Data umur, jenis 
kelamin dan status sosial ekonomi diperoleh melalui identitas anak- anak. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan metode SEM berbasis varians, yaitu Partial Least 
Square (PLS). Penelitian ini bertujuan untuk menguji model teoritis yang 
terbentuk, yaitu apakah pretend play (permainan berpura-pura) dipengaruhi oleh 
umur, jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi orang tua anak, dan teory of 
mind. Evaluasi keseluruhan model menunjukkan bahwa semua variabel atau 
konstruksi telah membangun kesesuaian antara model dan model empiris. Usia 
dan umur secara signifikan mempengaruhi permainan berpura-pura, sementara 
jenis kelamin dan pendapatan orang tua tidak mempengaruhi secara signifikan 
permainan berpura pura. Usia dan umur tidak memiliki hubungan yang signifikan. 
Theory of Mind mempengaruhi permainan berpura-pura  dalam kategori tinggi, 
sedangkan pengaruh usia pada permainan berpura-pura berada dikategori sedang. 
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Penelitian lain oleh Resnia Novitasari dan Supra Wimbarti yang berjudul 
“Theory of Mind pada Anak Usia 3-5 Tahun Ditinjau dari Kemampuan Bermain 
Simbolik dan Kemampuan Bahasa Verbal” pada tahun 2015. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui adanya korelasi antara kemampuan bermain keterampilan 
simbolis dan bahasa verbal dalam Teori Pikiran anak-anak. Kemudian subjek yang 
dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 49 anak TK di Yogyakarta. Jangkauan 
usia yang terlibat dalam penelitian ini adalah 46- 61 bulan atau sekitar usia 4-5 
tahun. Usia rata-rata anak adalah 54.551 bulan dengan perbandingan subjek 
berdasarkan jenis kelamin adalah anak laki-laki dengan 20 orang (40,81%) 
sedangkan anak perempuan berjumlah 29 orang (59,19%). Pengumpulan data 
dilakukan melalui penelitian isi tugas kepercayaan palsu, rekaman audiovisual 
sementara anak bermain dalam pasangan, penilaian pada Skala Smilansky untuk 
Evaluasi Dramatik dan Sosiodramatik (SSEDSP), dan Prasekolah Wechsler dan 
Skala Primer Intelijen (WPPSI) pada verbal subtes Analisis data menggunakan 
teknik analisis regresi logistik biner. Hasil analisis hipotesis utama menggunakan 
Uji Nilai Omnibus Koefisien Model dengan nilai Chi-kuadrat = 10.394, p = 0,006 
(p<0,01). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya model keseluruhan yang sangat 
signifikan yang diajukan dalam hipotesis ini. Maka dari itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan bermain simbolis dan kemampuan verbal dapat 
memprediksi Teori Pikiran dengan cara yang sangat signifikan. 
Sedangkan penelitian lain oleh Peterson dan Wellman yang berjudul “From 
Fancy to Reason: Scaling Deaf and Hearing Children’s Understanding of Theory 
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of Mind and Pretence” pada tahun 2009. Penelitian ini memeriksa perkembangan 
tahap tuli dan pendengaran anak- anak dalam perkembangan theory of mind (ToM) 
termasuk pemahaman mereka tentang berpura-pura sosial. Sembilan puluh tiga 
anak (33 tuna rungu; 60 pendengaran) berusia 3 sampai 13 tahun diuji pada 
seperangkat enam tugas ToM yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak tuna rungu tertunda secara substansial di belakang pendengaran anak-
anak dalam memahami konsep pura-pura, kepercayaan salah dan konsep-konsep 
ToM lainnya, sejalan dengan serapan sosial pura-pura yang tertunda. Dengan 
menggunakan metodologi penskalaan, kami mengkonfirmasi bukti sebelumnya 
tentang perkembangan- perkembangan lima langkah yang konsisten untuk kedua 
kelompok. Selain itu, dengan memasukkan pemahaman kepura-puraan sosial, 
urutan TBC anak tunarungu dan pendengaran diperlihatkan untuk memperluas 
andal sampai enam langkah perkembangan berurutan. Akhirnya dan secara fokal, 
meskipun urutan kedua kelompok panjangnya enam langkah, penempatan kepura-
puraan relatif terhadap tonggak ToM lainnya bervariasi dengan status 
pendengaran. Anak-anak tuna rungu memahami kelakuan sosial pada langkah 
awal dalam urutan ToM daripada mendengar anak-anak, walaupun pada usia 
kronologis berikutnya. Secara teoritis, temuan ini relevan dengan pertanyaan 
tentang bagaimana perkembangan universal berkembang bersamaan seiring 
dengan masukan khas budaya dan faktor biologis (seperti gangguan pendengaran) 
untuk menentukan kecepatan pengembangan theory of mind (ToM). 
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Penelitian yang dilakukan Sue Walker yang berjudul “Gender Differences in 
the Relationship Between Young Children’s Peer-Related Social Competence and 
Individual Differences in Theory of Mind” pada tahun 2005. Dalam penelitian ini, 
penulis meneliti hubungan antara pemahaman theory of mind dan kompetensi anak 
didik yang terkait anak usia prasekolah. Seratus sebelas anak usia 3 sampai 5 tahun 
(48 anak laki-laki, 63 perempuan) berpartisipasi dalam 2 tugas theory of mind 
yang dirancang untuk menilai pemahaman mereka tentang false belief. Guru 
menilai perilaku sosial terkait teman sebaya dalam hal perilaku prososial, perilaku 
agresif atau mengganggu, dan perilaku malu atau mundur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, setelah mengendalikan usia, teori pemahaman pikiran secara 
signifikan memprediksi perilaku agresif dan mengganggu perilaku anak laki-laki 
dan prososial untuk anak perempuan. Teori pemahaman pikiran juga terkait 
dengan penurunan perilaku pemalu atau penarikan untuk anak laki-laki. Hasil 
dibahas dalam hal perbedaan gender dalam faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap kompetensi sebaya awal. 
Penelitian lain oleh Ziv dengan judul “Understanding of Emotions and False 
Beliefs Among Hearing Children versus Deaf Children” pada tahun 
2013.Pemahaman emosi dan theory of mind (ToM) adalah dua aspek utama 
kognisi sosial di mana anak-anak tuna rungu menunjukkan penundaan 
perkembangan. Penelitian ini menyelidiki aspek kognisi sosial ini dalam dua 
subkelompok anak-anak tuna rungu dengan implan koklea yang berkomunikasi 
secara oral (pembicara) dan mereka yang berkomunikasi terutama menggunakan 
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bahasa isyarat (penandatangan) dibandingkan dengan anak-anak pendengaran. 
Peserta adalah 53 TK Israel 20 pembicara, 10 penandatangan, dan 23 anak 
pendengaran. Pengujian meliputi empat identifikasi emosi dan tugas pemahaman 
dan satu tugas kepercayaan salah (ToM). Hasil mengungkapkan kesamaan di 
antara semua pelabelan emosi anak-anak dan perspektif afektif yang mengambil 
kemampuan, kesamaan antara pembicara dan anak-anak pendengaran dalam 
keyakinan salah dan dalam memahami emosi dalam konteks tipikal, dan 
menurunkan kinerja penandatangan pada tiga tugas terakhir. Mengadaptasi 
pengalaman pendidikan dengan karakteristik unik dan kebutuhan penutur dan 
penandatangan dianjurkan. 
Penelitian lain dari Mizokawa dan Koyasu (2012) “Children’s 
Understanding of Hidden Emotion, Theory of Mind, and Peer Relationship”. 
Penelitian ini meneliti korelasi antara pemahaman emosi tersembunyi dan theory 
of mind. Anak-anak berusia lima dan enam tahun (N = 105, 48 anak laki-laki dan 
57 perempuan) mengambil tugas emosi tersembunyi (komponen TEC 7), urutan 
pertama dan kedua false belief dan tes kosa kata. Guru menilai anak-anak 
beriinteraksi sosial dalam hal hubungan sesama. Perbedaan individu dalam 
pemahaman anak terhadap orde pertama dan kedua keyakinan dan pemahaman 
salah tentang emosi negatif tersembunyi dikaitkan dengan perbedaan kemampuan 
bahasa. Perbedaan individu dalam memahami kepercayaan orisinalitas orisinil dan 
pemahaman tentang emosi negatif tersembunyi berkorelasi, dan asosiasi ini 
bertahan setelah mengendalikan kemampuan usia dan bahasa.Hasilnya juga 
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menunjukkan bahwa anak-anak yang lebih maju dalam memahami first or order 
false. Keyakinan lebih cenderung memiliki sedikit masalah dengan teman sebaya. 
Ini tTemuan dibahas dalam hal pengembangan sosial dan kognitif. 
Penelitian lain dari luar negeri yang dilakukan Tayyibah Tariq and Sobia 
Masood yang berjudul “Social Competence, Parental Promotion of Peer Relations, 
and Loneliness among Adolescents” pada tahun 2011. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kompetensi sosial, promosi orang tua terhadap 
hubungan sebaya, dan kesepian di kalangan remaja. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara kedua variable tersebut dan 
sebaliknya menunjukkan berhubungan yang negatif terhadap kesepian. Tes 
menunjukkan bahwa anak dari ibu yang dipekerjakan melaporkan peningkatan 
hubungan asuhan orang tua yang secara signifikan lebih tinggi, dan bahwa anak 
dari ibu yang pendidikannya kurang akan mengalamiperasaan kesepian  yang lebih 
banyak dibandingkan dengan anak dari ibu yang berpendidikan tinggi. Namun, ada 
perbedaan jenis kelamin yang tidak signifikan dalam kaitannya dengan variabel 
penelitian. 
Penelitian lain oleh Iswinarti dengan judul “Bermain dan Kompetensi Sosial 
Anak: Meta Analisis” pada tahun 2014. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan 
hubungan antara bermain dan kompetensi sosial anak dengan menggunakan 
metaanalisis terhadap 20 penelitian yang berasal dari 17 artikel. Artikel terdiri dari 
10 studi eksperimental dan 7 studi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan positif antara bermain dan kompetensi sosial anak. 
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Ringkasan hasil analisis tidak mendukung diterimanya hipotesis karena hasil 
penelitian menunjukkan hubungan antara bermain dan kompetensi sosial anak 
tidak selalu positif. Penjelasan tentang mengapa hubungan antara bermain dan 
kompetensi sosial anak tidak selalu positif. 
Zhang yang berjudul “Teacher– child relationships and social competence: A 
two-year longitudinal study of Chinese preschoolers” pada tahun 2012. 
Berdasarkan sampel longitudinal dua tahun dan tiga gelombang dari 118 anak 
prasekolah China, penelitian ini menguji hubungan tertinggal antara hubungan 
guru-anak dan kompetensi sosial, dan generalisasi sistem sosial lintas kompetensi 
antara rumah dan sekolah. Pada masing-masing dari tiga gelombang tersebut, guru 
menilai hubungan guru dan anak anak-anak dan kompetensi sosial di sekolah, dan 
ibu menilai kompetensi sosial anak-anak di rumah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedekatan yang tinggi dan rendahnya konflik hubungan guru-anak pada 
tiga bulan setelah masuk prasekolah (T1) meramalkan kompetensi sosial anak di 
sekolah pada akhir tahun prasekolah pertama (T2). Kedekatan guru dan anak T1 
juga memprediksi kompetensi sosial di rumah pada akhir tahun prasekolah kedua 
(T3). Meski kompetensi awal di rumah tidak memprediksi kompetensi sekolah 
nantinya, kompetensi sekolah T2 dikaitkan dengan kompetensi rumah T3. 
Akhirnya, kompetensi sekolah T2 sepenuhnya memediasi jalan dari kedekatan 
guru-guru T1 dengan kompetensi rumah T3. 
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Berdasarkan uraian di muka maka dapat dijelaskan perbedaan dan 
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
Penulis (tahun) Variabel Metode Hasil 
Azizah (2015):  
Kemampuan Theory 
of Mind Anak Usia 
3-5 Tahun Ditinjau 
dari Intensitas 
Interaksi dengan  
Independen:  
Interaksi dengan 
saudara kandung 
 
Dependen:  
Theory of mind 
Kuantitatif:  binary  
logistic  regression 
analysis 
Interaksi deengan 
saudara kandung 
tidak mempengaruhi 
theory of mind 
Saudara Kandung Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind 
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -   Penelitian terdahulu menggunakan theory 
of mind sebagai variabel dependen; 
penelitian saat ini menggunakan theory of 
mind sebagai variabel independen. 
-   Penelitian terdahulu menggunakan model 
analisis regresi logistik; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
Tanaka et al (2010):  
Implications of 
Social Competence 
among Thirty-
Month-Old Toddlers: 
A Theory of Mind 
Perspective 
Independen:  
Theory of mind 
 
Dependen:  
Kompetensi sosial 
Kuantitatif:  Analisis 
korelasi 
Terdapat korelasi 
positif antara theory 
of mind dengan 
kompetensi sosial 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind dan 
kompetensi sosial 
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
analisis korelasi; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
Suminar & Hastjarjo 
(2016): 
Independen:  
Theory of mind 
Kuantitatif:  SEM 
PLS 
Terdapat korelasi 
positif antara theory 
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Penulis (tahun) Variabel Metode Hasil 
A Theoritical Model 
of Theory of Mind 
and Pretend Play 
 
 
Dependen:  
Pretend play  
 
of mind dengan 
pretend play 
 
 
 
 
 
 
 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
analisis korelasi; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
-   Penelitian terdahulu menggunakan pretend 
play sebagai variabel independen; 
penelitian saat ini menggunakan 
kompetensi sosial sebagai variabel 
dependen. 
Novitasari & 
Wimbarti (2015): 
Theory of Mind pada 
Anak Usia 3-5 Tahun 
Ditinjau dari 
Kemampuan 
Bermain Simbolik 
Independen:  
Kemampuan bahasa 
verbal 
 
Dependen:  
Theory of mind  
 
Kuantitatif:  Analisis 
Chi Square 
Terdapat korelasi 
positif antara 
kemampuan bermain 
simbolis dan 
kemampuan verbal 
dengan theory of 
mind  
dan Kemampuan 
Bahasa Verbal 
Persamaan:  -    Sama-sama meneliti theory of mind  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan analisis 
hubungan chi square; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
-    Penelitian terdahulu menggunakan theory 
of mind sebagai variabel dependen; 
penelitian saat ini menggunakan theory of 
mind sebagai variabel independen. 
Peterson & Wellman 
(2009): 
From Fancy to 
Reason: Scaling 
Deaf and Hearing  
Independen:  
Pretence 
 
Dependen:  
Theory of mind  
Kuantitatif:  
Deskriptif 
Theory of mind pada 
anak tuna rungu 
mengalami 
penundaan atau 
keterlambatan. 
Children’s Persamaan:  -    Sama-sama meneliti theory of mind  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
18 
 
Penulis (tahun) Variabel Metode Hasil 
Understanding of 
Theory of Mind and  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
Pretence Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan analisis 
hubungan; penelitian saat ini menggunakan 
model regresi linier sederhana. 
-    Penelitian terdahulu menggunakan theory 
of mind sebagai variabel dependen; 
penelitian saat ini menggunakan theory of 
mind sebagai variabel independen. 
Walker (2005): 
Gender Differences 
in the Relationship 
Between Young 
Children’s Peer-
Related Social 
Competence and 
Individual  
Independen:  
Theory of mind 
 
Dependen:  
Kompetensi sosial 
Individual 
differences 
 
Kuantitatif:  analisis 
regresi linier 
Baik pada anak 
perempuan maupun 
laki-laki 
menunjukkan bahwa 
theory of mind 
memiliki pengaruh 
terhadap kompetensi 
sosial. 
Differences in 
Theory of Mind 
Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind dan 
kompetensi sosial 
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan model regresi linier. 
 Perbedaan:  -    Penelitian dilakukan di luar negeri, yaitu 
di taman kanak-kanak di Queensland,  
Australia; Penelitian saat ini dilakukan di 
Indonesia, pada anak kelas II MI Ma’arif.  
Ziv, Most, & Cohen 
(2013): 
Understanding of 
Emotions and False 
Beliefs Among 
Hearing Children 
versus Deaf Children 
Independen:  
False beliefs (Theory 
of Mind)  
 
Dependen:  
Pemahaman emosi 
 
Kuantitatif:  analisis 
korelasi 
Ada korelasi positif 
antara theory of mind 
dengan pemahaman 
emosi. 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
analisis hubungan; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
Mizokawa dan 
Koyasu (2012):  
Children’s 
Understanding of 
Hidden Emotion, 
Theory of Mind, and 
Independen:  
False beliefs (Theory 
of Mind)  
 
Dependen:  
Pemahaman emosi 
Kuantitatif:  analisis 
korelasi 
Ada korelasi positif 
antara theory of mind 
dengan pemahaman 
emosi tersembunyi. 
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Penulis (tahun) Variabel Metode Hasil 
Peer Relationship tersembunyi 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti theory of mind  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
analisis hubungan; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
 
Tariq dan  Masood 
(2011): 
Social Competence, 
Parental Promotion 
of Peer Relations, 
and Loneliness 
among Adolescents 
Independen:  
Kompetensi sosial 
 
Dependen:  
Parental Promotion 
of Peer Relations,  
Loneliness among 
Adolescents 
Kuantitatif:  analisis 
korelasi 
Pada ibu bekerja, ada 
hubungan signifikan 
antara kompetensi 
sosial dengan 
kesepian remaja, jika 
dibandingkan  
dengan pada remaja 
dengan ibu tidak 
bekerja. 
 
Pada ibu yang 
kurang 
berpendidikan, 
kompetensi sosial 
lebih signifian 
terhadap kesepian 
remaja, dibandingkan 
pada remaja dengan 
ibu berpendidikan 
tinggi. 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti kompetensi sosial  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
analisis hubungan; penelitian saat ini 
menggunakan model regresi linier 
sederhana. 
Iswinarti (2014): 
Bermain dan 
Kompetensi Sosial 
Anak: Meta Analisis 
Independen:  
Kompetensi sosial 
 
Dependen:  
Bermain 
Kuantitatif:  meta 
analisis 
Kompetensi sosial 
tidak selalu memiliki 
korelasi positif 
terhadap bermain 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti kompetensi sosial  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan jenis 
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Penulis (tahun) Variabel Metode Hasil 
penelitian meta analisis; penelitian saat ini 
menggunakan penelitian empiris. 
 
 
 
 
 
 
 
Zhang (2012): 
Teacher–Child 
Relationships and 
Social Competence: 
A Two-year 
Longitudinal Study 
of Chinese 
Preschoolers 
Independen:  
Relasi guru dan 
murid 
 
Dependen:  
Kompetensi sosial 
 
Kuantitatif:  korelasi Kompetensi sosial 
memiliki korelasi 
positif terhadap relasi 
guru dan murid 
 Persamaan:  -   Sama-sama meneliti kompetensi sosial  
-    Sama-sama menggunakan pendekatan 
kuantitatif 
 Perbedaan:  -    Penelitian terdahulu menggunakan 
korelasi; penelitian saat ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh 
theory of mind terhadap kompetensi sosial pada anak di MI MA’ARIF 2 
Sukorejo Pasuruan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari sisi keilmuan, penelitian ini diharapkan membantu dalam mengembangkan 
pemahaman mengenai theory of mind pada anak, yang selanjutnya mungkin 
dapat memberikan wawasan keilmuan mengenai bagaimana mengembangkan 
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kompetensi sosial yang dikaitkan dengan theory of mind. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi pihak-pihak 
yang membutuhkan seperti orang tua, guru dan profesional lainnya dalam 
memberikan stimulus, dengan tujuan meningkatkan kompetensi sosial pada anak 
usia dini. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian kali ini ditulis berdasarkan tujuan untuk menjelaskan 
setiap bab agar tidak terjadi kesalah fahaman diantaranya. Pada umumnya dalam 
penelitian skripsi terdapat lima bab yang dijelaskan secara berurutan dan jelas 
diantaranya yaitu Bab I, menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, keaslian peneliti, tujuan peneliti, manfaat peneliti, dan sistematika 
dalam penelitan yang sudah dipaparkan diatas. Bab II, menjelaskan tentang 
kajian teori dari beberapa refrensi yang menjadi landasan dalam penelitian 
skripsi ini, diantaranya mengenai teori theory of  mind dan kompetensi sosial, 
pengertian, yang meliputi : faktor-faktor yang mempengaruhi, aspek-aspek dan 
dimensi. 
Bab III, berisi tentang rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi 
operasional, populasi penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian 
dan analisis data. Bab IV, menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan, 
yang terurai hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan berdasarkan 
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hasil penelitian. Bab V, bab ini adalah bab terakhir yakni penetup yang 
menjelaskan kesimpulan atau hasil dari sebuah penelitian dan sasaran yang 
digunakan oleh penelitian selanjutnya. 
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BAB II   
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perkembangan Anak 
1. Definisi Perkembangan Anak 
Perkembangan merupakan suatu perubahan psikofisis dari hasil pematangan 
fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada seorang anak secara berkelanjutan, hal 
ini didukung oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan melalui proses 
pematangan dan proses belajar seorang anak. Proses pematangan ini berarti suatu 
proses dalam menyempurnakan unsur atal alat di dalam tubuh seorang anak yang 
kemudian mengalami proses secara alami. Sedangkan proses belajar anak 
merupakan suatu proses dalam penyerapan pengalaman pada jangka waktu 
tertentu dalam menuju kedewasaan seorang anak (Achir, 1979). 
Menurut Santrock (1996) perkembangan merupakan suatu bagian dari 
perubahan yang diawali massa konsepsi dan berlanjut dalam rentang waktu 
pengalamannya. Perkembangan ini bersifat kompleks karena melibatkan aspek 
biologis, kognitif, serta sosioemosional. Menurut Monks, dkk (2001) 
perkembangan mengacu pada proses menuju pematangan yang tidak dapat diulang 
berdasarkan pertumbuhan, pematangan dan belajar seorang anak. Dalam sudut 
pandang psikologi, perkembangan dapat dimaknai sebagai proses perubahan 
biologis, kognitif, serta sosioemosional dalam rentang kehidupan seorang anak 
mulai masa konsepsi, bayi, kanak-kanak, remaja sampai dewasa. Menurut Caplin 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
24 
 
(2002) perkembangan sebagai suatu perubahan yang terjadi pada organisme, 
adanya pertumbuhan dan perubahan di integrasikan melalui jasmani yang masuk 
kedalam fungsional dan memunculkan kedewasaan. Kaitannya adalah 
pertumbuhan dan perubahan secara kuantitatif yaitu suatu peningkatan ukuran dan 
struktur, yang kemudian prosesnya adalah perubahan secara fisik melalui ukuran 
dan struktur organ dalam tubuh dan otak akan meningkat. Menurut Hurlock (1993) 
pertumbuhan tubuh dan otak pada anak menjadikan suatu patokan dalam proses 
kemampuan anak menjadi lebih besar dalam hal belajar, mengingat, dan berpikir. 
Interaksi anak dengan lingkungannya misalnya dengan teman seumuran 
maupun guru akan membuat anak belajar untuk mengembangkan aspek sosial dan 
emosi mereka. Interaksi dengan teman sebaya akan memberikan pengalaman 
dalam bersosialisasi dan berkomunikasi, seperti bermain bersamasama, mau 
berbagi, mau mengalah dan sebagainya. Sedangkan interaksi anak dengan 
lingkungan alam akan memberikan perasaan santai dan rileks. Kondisi ini yang 
sangat dibutuhkan anak dalam proses belajar dan bermain. 
 
2. Karakteristik Perkembangan Anak 
Menurut Hurlock (1993) periode perkembangan anak dibagi menjadi 5 yaitu 
Periode pra-lahir yang dimulai dari pembuahan sampai kelahiran, Periode 
neonatus, masa bayi, masa kanak-kanak, dan masa puber. Menurut Kartono (1979) 
membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 5, yaitu: 
a. 0 sampai 2 tahun adalah masa bayi. 
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b. 1 sampai 5 tahun adalah masa kanak-kanak. 
c. 6 sampai 12 tahun adalah masa anak-anak sekolah dasar. 
d. 12 sampai 14 adalah masa remaja. 
e. 14 sampai 17 tahun adalah masa pubertas awal. 
Aristoteles membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 3, 
yaitu: 
a. 0 sampai 7 tahun adalah tahap masa anak kecil. 
b. 7 sampai 14 tahun adalah masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah 
rendah. 
c. 14 sampai 21 tahun adalah masa remaja atau pubertas, masa peralihan dari 
anak menjadi dewasa. 
Menurut Kartono (1979) ada beberapa karakteristik perkembangan dan 
pertumbuhan psiko-fisik anak, yaitu: 
a. Umur 1 sampai 6 tahun yang merupakan proses kecakapan moral mulai 
berkembang, aktifitas dan aktifnya ruang gerak, memahami ruang dan waktu, 
bermain secara individual, memiliki keingintahuan yang tinggi, dan suka 
mendengarkan dongeng. 
b. Umur 6 sampai 8 tahun merupakan proses koordinasi psiko motorik yang 
semakin berkembang, bermain secara berkelompok, berkontak langsung 
dengan lingkungan, tidak terlalu bergantung terhadap orang tua, rasa tanggung 
jawab mulai tumbuh. 
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c. Umur 8 sampai 12 tahun merupakan proses semakin baiknya koordinasi psiko 
motorik, teratur, disiplin memiliki minat pada suatu hal tertentu, memiliki 
keingintahuan yang tinggi, aktif suka mencoba, dan dapat memahami 
peraturan 
Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan kuantitatif dan 
kualitatif individu dalam rentang kehidupnnya, mulai dari masa konsepsi, masa bayi, 
masa kanak-kanak, masa remaja, sampai masa dewasa. Perkembangan dapatdiartikan 
juga sebagai suatu proses perubahan dalam diri individu atau organisme, baik fisik 
(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan 
yang berlangsung secara sistematis, progesif, dan berkesinambungan (Syamsu, 2012). 
Perkembangan individu merupakan integrasi dari beberapa proses, yakni biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. Ketiga proses ini saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi. 
3.  Aspek Perkembangan Anak 
Berdasarkan definisi di muka, obyek psikologi perkembangan adalah proses 
perubahan yang terjadi dalam diri individu meliputi beberapa aspek sebagai 
implikasinya, diantaranya sebagai berikut: 
a. Aspek fisik dan motorik 
Aspek ini berkaitan dengan perkembangan fisik dan motorik, Kuhlen dan 
Thompson menyatakan bahwa perkembangan fisik individu meliputi empat 
aspek (Hurlock, 1993), yakni: pertama, struktur fisik, yang meliputi tinggi badan, 
berat badan, dan proporsi tubuh. Kedua, sistem syaraf yang mempengaruhi 
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perkembangan aspek lainnya, yakni intelektual dan emosi. Ketiga, Kekuatan 
otot, yan akan mempengaruhi perkembangan motorik, Keempat, kelenjar 
endokrin yang menyebabkan munculnya pola-pola perilaku baru. Aspek 
perkembangan ini sangat mempengaruhi seluruh aspek perkembangan lainnya, 
sebagai contoh, struktur fisik yang kurang normal (terlalu pendek/tinggi, terlalu 
kurus atau obesitas) akan berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. 
Faktor kepercayaan ini berkaitan dengan aspek perkembangan emosi, 
kepribadian, dan sosial. 
b. Aspek kognitif dan intelektual 
Perkembangan kognitif berkaitan dengan potensi intelektual yang dimiliki 
individu, yakni kemampuan untuk berfikir dan memecahkan masalah. Aspek 
kognitif juga dipengaruhi oleh perkembangan sel-sel syaraf pusat di otak. 
Penelitian mengenai fungsi otak yang dilakukan oleh Woolfolk (1995) dapat 
dibedakan berdasarkan kedua belahan otak, yakni otak kiri dan otak kanan. Otak 
kiri berkaitan erat dengan kemampuan berfikir rasional, ilmiah, logis, kritis, 
analitis, dan konvergen (memusat). Dengan demikian kegiatan yang banyak 
melibatkan fungsi otak kiri adalah membaca, berhitung, belajar bahasa dan 
melakukan penelitian ilmiah. Sedangkan otak kanan berkaitan erat dengan 
kemampuan berfikir intuitif, imajinatif, holistik dan divergen (menyebar). 
Kegiatan yang dominan menggunakan otak kanan diantaranya adalah melukis, 
bermain music, kerajinan tangan.Ahli psikologi yang memberikan kontribusi 
teori penting mengenai perkembangan kognitif adalah Jean Piaget (1952).  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
28 
 
Menurutnya, tahap perkembangan kognitif menurut periode usia adalah 
adalah sebagai berikut: sensori-motori, usia 0-2 tahun, ra-operational, usia 2-7 
tahun, operational konkrit, usia 7-12 tahun, dan operational formal, usia diatas 12 
tahun. Selain berhubungan erat dengan aspek perkembangan fisik dan motorik, 
perkembangan kognitif juga dipengaruhi dan memengaruhi aspek perkembangan 
lainnya, seperti moral, dan penghayatan agama, aspek bahasa, sosial, emosional. 
Sebagai contoh, peserta didik yang memiliki perkembangan kognitif yang baik, 
diharapkan mampu memahami nilai dan aturan sosial,memiliki penalaran moral 
yang baik dan mampu menggunakan bahasa secara tepat dan efisien (Retno, 
2013). 
c. Aspek perkembangan sosial 
Perkembangan sosial individu ditandai dengan pencapaian kematangan dalam 
interaksi sosialnya, bagaimana ia mampu bergaul, beradaptasi dengan 
lingkungannya dan menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok (Retno, 
2013). Robinson A (1981) mengartikan sosialisasi sebagai proses yang 
membimbing anak kearah perkembangan kepribadian sosial sehingga mampu 
menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Perkembangan sosial 
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana ia berada, baik 
keluarga, teman sebaya, guru, dan masyarakat sekitarnya. 
d. Aspek perkembangan bahasa 
Menurut para ahli, bahasa merupakan media komunikasi yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan (pendapat dan perasaan) dengan menggunakan 
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simbolsimbol yang disepakati berrsama, kemudian kata dirangkai berdasarkan 
urutan membentuk kalimat yang bermakna, dan mengikuti aturan atau tata 
bahasa yang berlaku dalam suatu komunitas atau masyarakat (Sinolungan, 
1997; Semiawan, 1998). Lenneeberg salah seorang ahli teori belajar bahasa 
yang sangat terkenal (1996) mengatakan bahwa perkembangan bahasa 
tergantung pada pematangan otak secara biologis 
e. Aspek perkembangan emosi 
Menurut Retno (2013), emosi adalah perasaan intens yang ditujukan kepada 
seseorang atau suatu kejadian. Ragam emosi dapat terdiri dari perasaan senang 
mengenai sesuatu, marah kepada seseorang, ataupun takut terhadap sesuatu. 
Kebanyakan ahli yakin bahwa emosi lebih cepat beralu daripada suasana hati. 
Sebagai contoh, bila seseorang bersikap kasar, manusia akan merasa marah. 
Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi peserta didik, 
sejumlah penelitian tentang emosi anak menunjukkan bahwa perkembangan 
emosi mereka bergantung kepada faktor kematangan dan faktor belajar (Retno, 
2002). 
Reaksi emosional yang tidak muncul pada awal kehidupan tidak berarti tidak 
ada, reaksi tersebut mungkin akan muncul dikemudian hari, dengan berfungsinya 
system mendokrin. Kematangan dan belajar terjalin erat satu sama lainnya dalam 
mempengaruhi perkembangan emosi. Untuk mencapai kematangan emosi, 
remajaharus belajar memperoleh gambaran tentang situasi yang dapat 
menimbulkan reaksi emosional. Adapun caranya adalah dengan membicarakan 
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berbagai masalah pribadinya dengan orang lain. Keterbukaan, perasaan dan 
masalah pribadi dipengaruhi sebagian oleh rasa aman dalam hubungan sosial dan 
sebagian oleh tingkat kesukaannya pada orang sasaran (Retno, 2002). 
f. Aspek kepribadian dan seni 
Kata kepribadian dalam bahasa asing disebut dengan kata personality. Kata ini 
berasal dari kata latin, yaitu persona yang berarti topeng atau seorang individu 
yang berbicara melalui sebuah topeng yang menyembunyikan identitasnya dan 
memerankan tokoh lain dalam drama (Buchori, 1982). Suadianto (2007) 
menjelaskan bahwa hal penting dalam perkembangan kepribadian adalah 
ketetapan dalam pola kepribadian atau persistensi. Artinya, terdapat 
kecenderungan ciri sifat kepribadian yang menetap dan relatif tidak berubah 
sehingga mewarnai timbul perilaku khusus terhadap diri seseorang. 
g. Aspek pengembangan moral dan penghayatan agama 
Istilah moral berasal dari bahasa latin mos/moris yang dapat diartikan sebagai 
peraturan, nilai-nilai, adat istiadat, kebiasaan dan tatacara kehidupan (Retno, 
2013). Sedangkan moralitas lebih mengarah pada sikap untuk menerima dan 
melakukan peraturan, nilai dan prinsip moral (Yusuf, 2011). Perkembangan 
moral berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain (Santrock, 1995). 
Menurut kacamata teori psikoanalisa, perkembangan moral adalah proses 
internalisasi norma-norma masyarakat dan dipengaruhi oleh kematangan biologis 
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individu. Sedangkan dari sudut pandang teori behavioristik, perkembangan moral 
dipandang sebagai hasil rangkaian stimulus-respons yang dipelajari oleh anak, 
antara lain berupa hukuman dan pujian yang sering dialami oleh anak.. 
 
B. Theory of Mind 
1. Definisi Theory of mind 
Salah satu aspek perkembangan yang penting adalah kemampuan anak 
dalam memahami diri sendiri dan orang lain. Kemampuan ini pada saat sekarang 
dikenal dengan istilah theory of mind (ToM). Dalam konteks perkembangan 
kognitif, ToM memiliki peran yang strategis. Ketika seorang anak telah memiliki 
kemampuan tersebut maka ia akan mampu berinteraksi secara cepat dengan orang 
lain (Hughes & Lecce, 2010). Selain itu, mereka juga akan mampu untuk 
mengembangkan kemampuan empati pada relasi interpersonal. Pada umumnya, 
orang-orang menggunakan kemampuan ini untuk memahami moral, sarkasme, 
humor, manipulasi, kebohongan, serta mengembangkan memori autobografi yang 
koheren. Pemahaman yang tinggi akan hal tersebut akan memudahkan setiap 
individu untuk beradaptasi dalam lingkungan sosial yang beragam. 
Menurut Slaughter, Dennis, dan Pritchard (2002) bahwa anak-anak usia pra-
sekolah dengan kemampuan ToM yang tinggi cenderung lebih diterima oleh 
teman-temannya. Hubungan antar keduanya akan semakin berkembang seiring 
dengan usia anak. Menurut Walker (2005) kecenderungan ToM berkaitan erat 
dengan pembentukan awal kompetensi sosial. Di samping itu, menurut Frye dan 
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Moore (1991) menyebutkan bahwa ToM juga berimplikasi secara luas pada aspek 
kognitif, bahasa, dan sosioemosional. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kemampuan ToM berkaitan erat dengan berbagai aspek perkembangan, 
khususnya dalam relasi interpersonal. 
Berdasarkan hal tersebut, studi intensif akan ToM pada individu anak dalam 
konteks Indonesia masih terbuka luas. Penelitian terkait dengan anak usia dini, 
khususnya usia prasekolah, masih membutuhkan kajian yang mendalam. Hal ini 
didasarkan pada kemunculan ToM yang diawali sejak anak berusia 3-5 tahun 
(Wellman, 2011). Dengan demikian, kajian penelitian pada rentang usia ini perlu 
dilakukan sebab pada tahapan ini berbeda dengan usia kanak-kanak tengah 
maupun tahapan selanjutnya. Terlebih lagi, pemahaman akan kemampuan ToM di 
kelompok usia tersebut dapat membantu orangtua, guru maupun profesional 
lainnya dalam melakukan deteksi dan intervensi dini. 
ToM secara luas didefinisikan sebagai pengetahuan mengenai keberadaan 
pikiran dan isi dari pikiran (misalnya keyakinan, hasrat dan intensi) sama baik 
dengan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ini untuk melakukan 
prediksi dan penjelasan mengenai tindakan manusia. Berdasarkan definisi ini, 
ToM dianggap sebagai alat sosial yang memiliki nilai; asumsi mengenai kondisi 
mental orang lain yang menuntun anak-anak untuk bertindak dalam lingkungan 
sosial dan memberi kerangka pada inferensi dan interpretasi mereka terhadap 
perilaku orang lain. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa dampak dari 
ToM menyebar melampaui perkembangan kognitif, komunikasi dan emosional. 
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Anak-anak mulai mengembangkan ToM pada usia yang sangat dini, tetapi 
kemampuan ini menjadi semakin meningkat selama tahap perkembangan 
(Misailidi, 2010). 
Pada akhirnya, dapat disimpulkan ToM merupakan kemampuan anak untuk 
memprediksi, memahami perasaan dan emosi orang lain, serta kemampuan 
memberikan atau mengungkapkan penjelasan terhadap apa yang menjadi suatu 
kejadian dan perilaku yang dilakukan orang lain, dengan menggunakan proses 
mental yang kompleks. Ketika manusia berpikir mengenai apa yang pernah 
dilakukanya dan memprediksi masa yang akan datang dalam aktifitas yang terlihat 
bukan hanya sekedar aktivitas belaka, tapi aktifitas yang lebih tinggi dan 
kompleks, di mana aktivitas tersebut serupa dengan aktivitas yang ditunjukkan 
ketika manusia memprediksi mental orang lain. 
  
2. Faktor yang Memengaruhi Theory of Mind 
Adapun faktor yang mempengaruhi ToM Menurut Perner, Kloo, & Rohwer, 
(2010) sebagai berikut: 
1. Perkembangan kognitif, yaitu perkembangan berpikir pada manusia yang dalam 
perkembangannya merujuk pada tahapan berpikir seseorang yang masih 
memiliki kemampuan kognisi yang masih terbatas (Firoozi, 2011). 
2. Usia, yaitu factor yang berkorelasi dengan perkembangan anak, hal ini 
disebabkan karena perkembangan berpikir dalam berkembang sesuai dengan 
perkembangan usia pada manusia. Semakin bertambah usia maka 
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perkembangan berpikirnya pun semakin baik dan mampu untuk menggunakan 
kemampuan kognitif dengan baik. Perkembangan usia ini juga sejalan dengan 
kematangan episodic memory pada anak (Johnson & Haan, 2011). Oleh karena 
itu, semakin bertambahnya usia maka akan semakin baik perkembangan 
berpikirnya. 
3. Struktur otak, merupakan kondisi bagaimana struktur dalam otak khususnya 
pada bagian hippocampus dan frontal lobe yang dapat mempengaruhi 
kemampuan manusia time travel (Firoozi, 2001). Seseorang yang mengalami 
kerusakan pada salah satu komponen otaknya yaitu frontal lobe dan 
hippocampus, ia tidak akan mampu untuk mengingat kejadian di masa lalu serta 
memprediksi kejadian di masa yang akan datang. Kondisi di mana 
hippocampus mengalami kerusakan pada struktur otaknya menyebabkan 
ketidakmampuan dalam mempelajari hal baru atau memanggil ingatan atau 
memori lama yang telah dipelajari. 
Stimulasi, yaitu sesuatu yang diberikan pada anak saat berpikir mengenai 
masa depan merupakan kemampuan kognitif yang mendasar pada manusia, dan 
merupakan kemampuan yang sangat penting dalam proses perencanaan, 
pengambilan keputusan dan menyelesaikan berbagai permasalahan. Hudson 
(2002) memaparkan bahwa adanya keterkaitan antara pemahaman anak usia 3-5 
tahun mengenai waktu dengan percakapan yang terjalin antara ibu dan anak. 
Stimulasi yang diberikan ibu kepada anak mengenai konsep waktu dapat 
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memberikan kontribusi kepada anak dalam memahami kejadian di masa lalu dan 
apa yang akan terjadi dimasa mendatang. 
Penelitian pada area neuroscience melihat mekanisme perkembangan 
berpikir pada anak dengan menghubungkan dengan bagian otak manusia. Bagian 
otak yang berhubungan dengan berpikir adalah bagian prefrontal cortex, bagian ini 
juga berhubungan dengan berkembangnya ToM (Johnson & Haan, 2011).  ToM 
merupakan kemampuan untuk memprediksi, memahami perasaan dan emosi orang 
lain serta mampu memberikan penjelasan terhadap suatu kejadian atau perilaku 
yang dilakukan orang lain dengan menggunakan proses mental yang kompleks 
(Slaughter, Dennis & Pritchard, 2002). 
ToM diartikan sebagai kemampuan untuk memperkirakan kondisi mental 
diri sendiri dan orang lain (Premack & Woodruff, 1978). Sedangkan Wellman, 
Cross, dan Watson (2001) menyatakan bahwa ToM melibatkan pemahaman diri 
sendiri dan orang lain dalam kondisi mental antara lain keinginan, emosi, 
keyakinan, intensi serta pengalaman internal lainnya yang dimanifestasikan dalam 
tindakan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka ToM memiliki makna akan 
kemampuan dalam melihat kondisi mental diri sendiri dan orang lain melalui 
petunjuk perilaku yang nampak. Aspek kemampuan ToM pada akhirnya adalah 
kemampuan individu untuk memahami keinginan dan keyakinan baik diri sendiri 
maupun orang lain. 
Lebih lanjut, Doherty (2009) menyatakan bahwa kemampuan bermain pura-
pura atau bermain simbolik merupakan precursor atau penanda awal munculnya 
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keterampilan ToM. Hal itu juga disampaikan Youngblade dan Dunn (1995) bahwa 
kemampuan berpura-pura muncul terlebih dahulu dan berkaitan erat dengan 
penguasaan ToM di tahap usia selanjutnya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
Astington dan Jenkins (1995) menyebutkan bahwa bermain peran lebih erat 
menjadi faktor determinasi kesuksesan ToM. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa anak-anak yang bermain peran bersama teman sebaya, 
dibandingkan dengan bermain peran sendirian, secara nyata lebih berkorelasi 
dengan kemampuan ToM. 
Kemampuan ToM adalah peran bahasa dalam mendukung kemampuan 
tersebut (Miller, 2006; Milligan, Astington, & Dack, 2007). Anakanak usia 2-3 
tahun akn cenderung menggunakan cara memahami kondisi mental untuk 
menjelaskan tentang isi pikirannya dan orang lain. Begitu juga dengan tahapan 
usia yang selanjutnya, melalui percakapan dengan orang lain menyangkut 
keinginan, perasaan serta keyakinan. Hal ini akan tampak adanya peran dari 
bahasa untuk mendeskripsikan kondisi mental yang abstrak menjadi lebih mudah 
dipahami. 
Menurut Fagnant & Crahay, (2011) menyatakan bahwa dalam usaha untuk 
menyingkap apa itu mind (pikiran) seorang anak harus menemukan dua hal 
penting, yaitu (1) apa arti pikiran (kebutuhan, hasrat, emosi, intense, dan lain-lain. 
Pikiran adalah totalitas dari kondisi-kondisi mental ini. dengan kata lain, totalitas 
dari representasi mind) dan (2) apa yang pikiran lakukan (representasinya 
misalnya pikiran memproduksi kondisi mental). Memahami pikiran merupakan 
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kecakapan utama dari anak-anak, yang merupakan langkah penting untuk menuju 
suatu rangkaian perkembangan konseptual berikutnya. Pemahaman mengenai 
pikiran juga merupakan suatu hal yang fundamental dalam usaha untuk 
mengembangkan pemahaman mengenai dunia sosial. 
 
3.  Aspek Theory of Mind 
Wellman dan Liu (2004) mengemukakan lima aspek dasar dari dari theory of 
mind termasuk diantaranya diverse desires, diverse beliefs, knowledge access, 
false belief, dan hidden emotion. Kelima aspek tersebut telah banyak digunakan 
untuk pengembangan pengukuran pada theory of mind dalam diri anak-anak. 
1. Diverse desires atau keinginan yang beragam, mendeskripsikan kemampuan 
individu dalam memahami kesukaan orang lain yang memungkinkan adanya 
perbedaan antara kesukaan dirinya dengan orang lain tersebut. 
2. Diverse beliefs atau pendapat yang beragam, merupakan kemampuan individu 
untuk memahami adanya perbedaan cara berpikir dan bahkan pikiran yang 
berbeda antara dirinya dengan orang lain terhadap siuasi yang sama. 
3. Knowledge access atau akses pengetahuan, adalah kemampuan individu 
dalam memberikan penilaian terhadap pengetahuan orang lain tentang suatu 
skenario. 
4. False belief atau keyakinan yang salah, yaitu kemampuan individu dalam 
mengidentifikasi adanya kesalahan intuisi yang disampaikan oleh orang lain 
tentang sesuatu isi yang ada di dalam kotak. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
38 
 
5. Hidden emotion atau emosi yang tersembunyi, menggambarkan aspek 
kemampuan individu dalam memahami bahwasannya setiap individu yang 
menampilkan raut wajah tidak selalu merupakan perwakilan dari emosi dalam 
diri mereka. 
 
C. Kompetensi Sosial 
1. Definisi Kompetensi Sosial 
Kompetensi social merupakan salah satu bidang studi terkait dengan perilaku 
sosial manusia. Zsolnai (2015) menyebutkan bahwa individu yang kompeten 
secara sosial lebih berhasil daripada teman-teman mereka yang kurang kompeten 
dalam mengembangkan sikap positif terhadap sekolah dan dalam menyesuaikan 
diri dengan sekolah. Selain itu, mereka mendapatkan nilai yang lebih baik dan 
mencapai lebih banyak. Kompetensi sosial lebih khusus dijelaskan sebagai sistem 
yang selalu berubah, yang terdiri dari motif sosial dan kemampuan sosial dan 
memiliki fungsi untuk mengatur perilaku sosial, dan untuk memicu operasi elemen 
individu dari sistem (Zsolnai, 2015). Adapun sistem kemampuan sosial terdiri dari 
kemampuan sederhana dan kompleks serta komponen- komponennya, yaitu 
keterampilan, rutinitas, dan pengetahuan sosial yang dikumpulkan oleh individu. 
Efektivitas perilaku sosial sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas berbagai 
keterampilan sosial individu. Semakin kaya set, semakin besar kemungkinannya 
bahwa individu dapat mengaktifkan keterampilan yang paling tepat untuk 
menangani situasi tertentu. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
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kompetensi sosial merupakan sistem kompleks dari kemampuan sosial, kebiasaan, 
keterampilan dan pengetahuan. 
Dalam definisi Argyle (1999), kompetensi sosial adalah kemampuan, 
penguasaan keterampilan sosial, yang memungkinkan untuk menghasilkan efek 
yang diinginkan dalam hubungan sosial. Schneider (1993) juga menjelaskan hal 
serupa, di mana dalam sudut pandangnya, kompetensi sosial merupakaan keadaan 
dalam diri individu yang memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam perilaku 
sosial yang tepat, sehingga meningkatkan hubungan interpersonal seseorang 
dengan cara yang tidak berbahaya bagi orang lain. 
Kompetensi sosial sangat berperan dalam pencapaian efisiensi dalam 
interaksi sosial dan realisasi tujuan pembangunan sosial. Kompetensi sosial 
memiliki efek positif pada emosi positif dan membatasi efek emosi negatif; pada 
harga diri dan pencarian tujuan yang menantang; pada kontrol atas perilaku dan 
emosi seseorang sendiri; pada pandangan positif tentang dunia dan kepuasan 
dengan kehidupan (McCay & Keyes, 2002). Selain itu, kompetensi sosial juga 
memfasilitasi pembentukan pertemanan yang berkualitas, inisiasi berbagai 
kegiatan dan percakapan dengan orang lain, memuaskan kebutuhan untuk menjadi 
bagian dan mengurangi risiko ditolak, memahami dunia sendiri dan dunia orang 
lain (Vera & Gaubatz, 2002). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial memiliki 
dampak positif pada aktualisasi diri dan pencapaian kesuksesan profesional, 
kesuksesan profesional, kemajuan karir, pencapaian prestasi profesional, 
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mengambil risiko tanpa takut gagal, pada produktivitas dan pencapaian tujuan 
yang efisien, mengatasi stres serta memperluas pengaruh seseorang pada orang 
lain (D’Zurilla, Chang, Nottingham, & Faccini, 1998). 
Menurut Stamatov dan Sariyska (2015), kompetensi sosial dapat ditemukan 
pada dua tingkatan yang berbeda: reflektif dan non-reflektif. Tingkat reflektifitas 
sendiri menunjukkan kematangan dalam pengembangan kompetensi sosial dan 
keterampilan sosial mana yang harus dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan. 
Reflektifitas dari kompetensi sosial sendiri menguraikan ruang pilihan dan 
transformasi potensial, di mana individu dapat mengembangkan kompetensi 
sosialnya sendiri dalam interaksi dan hubungannya dengan orang lain. Sedangkan 
kompetensi sosial non-reflektif mewakili ketidakmampuan diri untuk memahami 
tindakan sosial dan keterampilan yang diperlukan untuk pelaksanaannya. 
Penyebab kompetensi sosial non-reflektif dapat ditemukan dalam ketidakmatangan 
kognitif, dalam organisasi yang tidak efisien dari proses pembelajaran, yang 
bertujuan pada pengembangan kompetensi sosial itu sendiri, atau dengan 
kecenderungan setiap tindakan sadar untuk berubah menjadi proses bawah sadar 
dengan waktu dan jatuh bidang reflektifitas. 
 
2. Faktor yang Memengaruhi Kompetensi Sosial 
Kompetensi social mengacu pada keterampilan dan perilaku sosial, 
emosional, dan kognitif yang dibutuhkan anak-anak untuk adaptasi social yang 
berhasil (Zsolnai dan Kasik, 2014). Melalui definisi yang sederhana ini dapat 
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disampaikan bahwa kompetensi sosial adalah konsep yang cukup sulit untuk 
dipahami karena keterampilan dan perilaku yang diperlukan untuk perkembangan 
sosial yang sehat bervariasi sesuai dengan usia anak dan dengan tuntunan situasi 
tertentu. Menurut Sathiskumar, dkk. (2017), kompetensi sosial anak dapat 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor termasuk diantaranya 
a. Keterampilan sosial anak. 
Keterampilan sosial adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
pengetahuan anak dan kemampuan untuk menggunakan berbagai perilaku social 
yang sesuai untuk situasi interpersonal terntentu dan yang menyenangkan bagi 
orang lain disetiap stuasi. Kapasitas untuk menghambat perilaku sosial yang 
egosentris, impulsif, atau negatif juga merupakan cerminan dari keterampilan 
sosial anak. Istilah kecerdasan emosi mengacu pada kemampuan anak untuk 
memahami emosi orang lain, memahami isyarat sosial yang halus, membaca 
situasi sosial yang kompleks, dan menunjukkan wawasan tentang motivasi dan 
tujuan orang lain. Anak-anak yang memiliki keterampilan sosial yang luas dan 
yang secara sosial sadar dan perseptif cenderung kompeten secara sosial. 
Kompetensi sosial adalah istilah yang lebih luas digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan anak dalam membangun dan mempertahankan hubungan yang 
berkualitas tinggi dan saling memuaskan dan untuk menghindari perlakuan negatif 
dari orang lain. 
b. Kesadaran sosial 
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Kompetensi sosial juga dapat dipengaruhi oleh kesadaran sosial dengan 
mengidentifikasi sejauh mana ada kecocokan yang baik antara keterampilan, 
minat dan kemampuan anak dengan teman-teman lain di lingkungannya 
(Zulkefli, 2012). Dalam penelitiannya disebutkan contoh seperti misalnya 
seorang anak lelaki yang pendiam dan rajin belajar mungkin tampak tidak 
kompeten secara sosial dalam kelompok teman sebaya yang melibatkan 
aktivitas yang terlalu melibatkan interaksi fisik (seperti bermain sepak bola, 
basket, atau permainan olahraga lain), tetapi dapat melakukan hal yang baik 
secara sosial jika kelompok teman sebaya yang lebih baik dapat ditemukan 
untuknya, seperti sekelompok teman yang berbagi minatnya dalam game atau 
hobi yang tidak terlalu melibatkan interaksi fisik. 
c. Kepercayaan diri 
Selain keterampilan social dan kecerdasan emosional, faktor-faktor 
seperti kepercayaan diri anak yang akan menyinggung kecemasan sosial dapat 
memengaruhi kompetensi sosialnya (Hooper, dkk., 2012:70-71). Kepercayaan 
diri adalah keyakinan atau harapan realistis yang dibutuhkan individu untuk 
mencapai kesuksesan, yang merupakan hubungan antara individu dan 
lingkungan mereka sendiri, ketika mereka puas dengan keinginan sosial 
mereka (Singh dan Agnigothri, 2013). Individu yang rendah pada kepercayaan 
diri ditemukan putus asa untuk mengubah penampilan mereka, gagal belajar 
dari pengalaman mereka, tidak kooperatif dengan orang lain, merasa 
terganggu ketika dikritik, mengalami kesulitan dalam memulai percakapan 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
43 
 
yang mana menunjukkan kompetensi sosial yang rendah. Lebih lanjut, 
interaksi sosial yang berhasil membuat individu merasa bahagia tentang diri 
mereka sendiri akan dapat membangun kepercayaan diri mereka sehingga 
pada gilirannya meningkatkan kompetensi sosial remaja (Prathibha dan 
Ashok, 2018). 
 
3.  Aspek Kompetensi Sosial 
Jurevičienė, dkk. (2018) menyebutkan aspek kompetensi sosial termasuk 
diantaranya keterampilan interaksi, keterampilan komunikasi, keterampilan 
partisipasi, keterampilan emosional, dan keterampilan kognisi sosial. Setiap 
komponen keterampilan sosial terdiri dari kemampuan perilaku tertentu. Masing- 
masing diuraikan sebagai berikut: 
1. Interaksi dan Komunikasi, yaitu kemampuan siswa dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan teman sejawat. 
2. Mengenal diri, yaitu kemampuan siswa dalam mengenal dan memahami 
fungsi diri, secara khusus ketika menyelesaikan masalah. 
3. Membangun tim, yaitu kemampuan siswa dalam menjalin kerjasama individu 
dan kelompok. 
 
D. Hubungan antara Theory of Mind dan Kompetensi Sosial 
Perkembangan anak usia pra sekolah, anak-anak mulai dapat melakukan 
suatu komunikasi sosial, sehingga anak membutuhkan suatu kemampuan kognitif 
dalam proses memahami lingkungannya. Premack & Woodruff dalam Azizah 
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(2015) lebih khusus mendifinisikan tentang theory of mind yang merupakan 
kemampuan dalam memperkirakan suatu kondisi mental diri sendiri ataupun orang 
lain. Azizah dan Stefani (2015) menemukan bahwa ketika anak memiliki Theory 
of mind maka anak memiliki kesadaran mental pada dirinya sendiri maupun orang 
lain. Menurut Wellman, Cross, & Watson (2001, dalam Azizah, 2015) anak di usia 
4 tahun memiliki rasa keingintahuan yang tinggi mengenai pikiran orang lain, 
tergantung apa yang dilihat yang menarik perhatiannya. 
Kegiatan interaksi sosial yang melibatkan seorang anak dengan lingkungan 
terutama dengan teman sebaya, akan mendorong perkembangan berpikir dalam 
menghadapai gejala yang ada di masyarakat, terutama dalam kompetensi sosial 
anak. Anggreini (2012) lebih lanjut menjelaskan bahwa kompetensi sosial sebagai 
kemampuan untuk bertindak secara efektif dan tepat dalam situasi- situasi sosial 
dan merupakan faktor protektif terhadap pengaruh negatif yang akan berdampak 
terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, theory of mind sebagai variabel 
yang diasumsikan mampu berkontribusi pada kompetensi sosial yang merupakan 
salah satu indikator dalam memprediksi kesuksesan dan kegagalan anak pada masa 
mendatang. 
Menurut Frye and Moore (1991), theory of mind berimplikasi secara luas 
pada aspek bahasa, kognitif, dan sosio-emsional. theory of mind ini penting untuk 
dipraktikkan seorang anak, karena theory of mind merupakan kegiatan interaksi 
yang melibatkan seorang anak dengan lingkungan terutama dengan teman sebaya. 
Hal ini yang mendorong perkembangan berpikir dalam menghadapai gejala yang 
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ada di masyarakat, terutama dalam kompetensi sosial anak. Menurut Walker 
(2005) theory of mind akan terkait dengan pembentukan awal kompetensi sosial 
 
E. Kerangka Teori 
Theory of mind memiliki paranan yang sangat strategis, hal ini terkait pada 
hubungannya dengan orang lain pada usia pra sekolah. Hal tersebut dikarenakan 
pada usia pra sekolah anak cenderung mulai secara aktif dalam melakukan 
interaksi sosial, sehingga perkembangan kognitif seorang anak memiliki tingkat 
pemahaman terhadap lingkungannya maupun orang di sekitarnya. Premack & 
Woodruff dalam Azizah (2015) lebih khusus mendifinisikan bahwa theory of mind 
merupakan suatu kemampuan anak dalam memperkirakan kondisi mental dirinya 
sendiri maupun orang lain.  
Theory of mind tersebut memiliki peran penting untuk meningkatkan 
kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkunganya. Menurut Wellman, Cross, 
& Watson (2001, dalam Azizah, 2015) dari hasil penelitiannya menemukan bahwa 
anak usia 4 tahun memiliki rasa keingintahuan tentang apa yang dipikirkan orang 
lain, rasa keingintahuan ini dipicu oleh apa yang anak lihat dan menarik 
perhatiaannya. Azizah dan Stefani (2015) menemukan bahwa theory of mind 
adalah sebuah kesadaran mental seorang anak dan kesadaran mental orang lain. 
Pentingnya sekolah dalam menjadi wadah dalam menumbuh kembangkan 
anak untuk memperoleh kompetensi sosial, sehingga peran sekolah sangat vital 
dalam proses perkembangan disegala aspek dalam pertumbuhan dan 
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perkembangan anak. Theory of mind ini penting untuk dipraktikkan seorang anak, 
karena theory of mind merupakan kegiatan interaksi yang melibatkan seorang anak 
dengan lingkungan terutama dengan teman sebaya. Hal ini yang mendorong 
perkembangan berpikir dalam menghadapai gejala yang ada di masyarakat, 
terutama dalam kompetensi sosial anak. Anggreini (2012) juga menjelaskan bahwa 
kompetensi social adalah kemampuan untuk bertindak secara efektif dan tepat 
dalam situasi-situasi sosial dan merupakan faktor protektif terhadap pengaruh 
negatif yang akan berdampak terhadap perkembangan anak. Kompetensi sosial 
merupakan salah satu indicator yang digunakan untuk menjadi hal yang penting 
agar dapat memprediksi kesuksesan dan kegagalan anak pada masa mendatang. 
 
Gambar 2.1. Kerangka Teoretik 
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F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti memiliki 
hipotesis berupa : Ada pengaruh theory of mind terhadap kompetensi sosial pada anak 
di MI MA’ARIF 2 Sukorejo Pasuruan. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sugiyono 
(2012:55) mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 
penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka hasil jawaban survei yang 
disebarkan ke sampel penelitian dan dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang digunakan dalam 
penelitian ini akan diolah dengan menggunakan statistik. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kausal. Penelitian kausal adalah 
penelitian yang meneliti hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih 
(Silalahi, 2012:33). Dalam penelitian kausal akan dijelaskan pengaruh perubahan 
variasi nilai dalam satu atau lebih variabel lain. Artinya, apakah perubahan nilai 
dalam suatu variabel menyebabkan perubahan nilai dalam variabel lain. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua diantaranya: 
a. Independen, yaitu variabel yang biasa juga disebutt dengan variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 
variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 2002:3). Dalam penelitian ini 
variabel independenya adalah theory of mind (X). 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
49 
 
b. Dependen, yaitu variabel yang biasa juga disebut variabel terikat, variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Sugiono, 2002:3). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah 
kompetensi sosial (Y). 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya salah 
penafsiran. Adapun definisi operasional variable penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merujuk kepada nilai-nilai dan kebenaran perilaku- 
perilaku yang ditampilkan. Kompetensi sosial mencakup kemampuan untuk 
menyampaikan pesan dengan efektif, menerima pesan dengan efektif, dan 
menggunakan pesan tersebut. Kompetensi sosial dipengaruhi oleh faktor-
faktor kepribadian seperti temperamen, konsep diri, dan cara pandang 
terhadap orang lain dan dunia. Ogden (2006) menyatakan secara luas 
kompetensi sosial dapat digambarkan sebagai semua kemampuan yang 
berhubungan dengan interaksi sosial, dan secara sempit dapat dimaknai 
sebagai sebuah keterampilan atau karakter dalam diri individu yang berkaitan 
dengan caranya berhubungan dengan orang lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang kompetensi sosial, maka di 
dalam penelitian ini kompetensi sosial dimaknai sebagai kemampuan anak 
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memiliki karakter positif, keterampilan sosial, berhubungan dengan teman 
sebaya, dan berhubungan dengan orang dewasa. 
b. Theory Of Mind 
Theory of mind diartikan sebagai kemampuan untuk memperkirakan 
kondisi mental diri sendiri dan orang lain (Premack & Woodruff, 1978). 
Sedangkan Wellman, Cross, dan Watson (2001) menyatakan bahwa theory of 
mind melibatkan pemahaman diri sendiri dan orang lain dalam kondisi mental 
antara lain keinginan, emosi, keyakinan, intensi serta pengalaman internal 
lainnya yang dimanifestasikan dalam tindakan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut, maka theory of mind memiliki makna akan kemampuan dalam 
melihat kondisi mental diri sendiri dan orang lain melalui petunjuk perilaku 
yang nampak. 
 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karaktristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditari kesimpulanya (Sugiyono, 2015). 
Ciri-ciri populasi dalam penelitian ini yang pertama adalah siswa-siswi MI 
MA’ARIF 2 Sukorejo Pasuruan yang masih aktif sekolah. Peneliti mengambil 
populasi siswa-siswa yang masih sekolah di MI MA’ARIF 2 Sukorejo 
Pasuruan yaitu jumlah keseluruhan mencapai 108 siswa. 
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b. Sampel 
Selanjutnya Sugiyono (2015) menambahkan, jika populasi sangat besar 
dan peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga atau waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel sendiri 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2015:81). Dalam penelitian ini ukuran sampel adalah 25% 
dari populasi sehingga sampelnya berjumlah 29 siswa yang terdiri dari siswa 
kelas 1, sebagaimana pendapat dari Arikunto (2005) bahwa apabila populasi 
penelitian berjumlah lebih dari 100, maka sampel yang diambil antara 10% - 
15% atau 20% - 25% atau lebih. 
c. Teknik sampling 
 Teknik pengambilan sampel disebut dengan teknik sampling. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 
ini sering dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang. 
Sampel jenuh disebut juga dengan istilah sensus, di mana semua anggota 
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2011). 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
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semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen penelitian adalah alat 
yang digunakan dalam proses penelitian guna memperoleh data pendukung dalam 
melakukan suatu penelitian. Instrumen ini memiliki peranan serta kegunaan yang 
sangat penting dikarenakan bila kita tidak mempunyai instrumen dalam 
mendapatkan data penelitian, maka dapat mengakibatkan kita salah dalam 
mengambil kesimpulan dalam penelitian serta mengalami kesulitan dalam 
melakukan pengelompokan dan pengolahan data yang relevan dalam penelitian 
tersebut. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode survey 
dengan angket atau kuesioner sebagai instrumen penelitian. Hasil penyebaran 
kuesioner selanjutnya akan diskoring dengan menggunakan skala Likert, yaitu 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sugiyono, 2013). 
Ada dua skala psikologi yang digunakan sebagai alat ukur, yaitu skala theory 
of mind dan skala kompetensi sosial. Skala psikologi yang digunakan untuk 
mengukur format skala dalam penelitian menggunakan skala likert. Dalam skala 
Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, yaitu 
pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap), dan 
pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung objek sikap). 
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Tabel  3.1 Skor Skala Likert 
Kategori Jawaban Favorable  Unfavorabel  
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Netral (N) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
5 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
5 
Variabel dalam penelitian ini selanjutnya dioperasionalisasi melalui 
penyusunan skala dengan identifikasi kisi-kisi sekaligus blueprint sebagai berikut. 
1. Skala Theory of Mind 
Penyusunan skala theory of mind ini didasarkan pada aspek yang 
mempengaruhi. Berikut merupakan kisi-kisi sekaligus blue print dari skala tersebut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Skala Theory of Mind 
Aspek Definisi  No. Item 
Diverse 
desires 
Orang yang berbeda suka 
dan menginginkan hal 
yang berbeda.  
1. 
 
 
 
2. 
Ketika dihadapkan dengan pilihan kue 
dengan wortel, anak cenderung memilih 
kue 
 
Anak rela memilih wortel ketika ada anak 
lain menginginkan kue   
Diverse 
beliefs  
Orang yang berbeda dapat 
memiliki keyakinan yang 
3. 
 
Ketika seseorang mencemaskan hewan 
peliharaannya yang hilang, anak mencari di 
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Aspek Definisi  No. Item 
berbeda tentang hal yang 
sama ketika pendapat 
keduanya berpotensi 
benar. 
 
 
 
4. 
luar ruangan seperti di semak-semak 
 
Anak akan mencari di dalam ruangan, 
seperti di bawah meja  
Knowledge 
access  
Melihat petunjuk 
mengetahui dan tidak 
melihat petunjuk 
ketidaktahuan.  
5. 
 
 
 
 
6. 
Ketika melakukan permainan sembunyi 
tangan, anak mengetahui bahwa lawannya 
telah mengetahui barang yang 
disembunyikan 
 
Anak tidak tahu jika lawannya telah 
mengetahui barang yang disembunyikan. 
 
 
 
False 
belief  
Anak dapat memiliki 
keyakinan yang tidak 
valid.  
7. 
 
 
 
8. 
Dalam permainan tebak-tebakan, anak 
mencoba memberi tahu keberadaan barang 
sesungguhnya pada lawan mainnya. 
 
Anak memberi clue pada lawan mainnya 
tentang keberadaan barang yang harus 
ditebak 
Hidden Anak dapat memilih 9. Ketika guru menceritakan kisah yang 
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Aspek Definisi  No. Item 
emotion untuk menyembunyikan 
emosi yang sebenarnya 
dengan mengubah 
ekspresi wajah mereka.  
 
 
 
 
10. 
menyedihkan tentang seorang anak yang 
ditinggal ibunya, anak menunjukkan 
tangisnya 
 
Anak tidak menunjukkan tangisnya, 
melainkan mengajukan pertanyaan kepada 
guru  
 
Tabel 3.3 Blue Print Skala Theory of Mind 
 
No 
 
Komponen 
No Item  
Jumlah Favorable Unvaforable 
1 Diverse desires 2 1 2 
2 Diverse beliefs 3 4 2 
3 Knowledge access 5 6 2 
4 False belief 7 8 2 
5 Hidden emotion 10 9 2 
Total 5 5 10 
 
2. Skala Kompetensi Sosial 
Penyusunanskala kompetensi social ini didasarkan pada aspek yang 
mempengaruhi. Berikut merupakan kisi-kisi sekaligus blue print dari skala tersebut: 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Skala Kompetensi Sosial 
Aspek Definisi No. Item 
Interaksi 
dan 
Komunikas
i 
Kemampuan 
siswa dalam 
berinteraksi dan 
berkomunikasi 
dengan teman 
sejawat 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
Siswa berusaha untuk mengenal 
temannya 
Siswa berbicara secara bergiliran 
Siswa berkomunikasi dengan 
membentak 
Siswa mendengarkan pendapat 
teman sampai teman menyelesaikan 
pembicaraannya 
Mengenal 
diri 
Kemampuan 
siswa dalam 
mengenal dan 
memahami fungsi 
diri, secara 
khusus ketika 
menyelesaikan 
masalah 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
Siswa mampu mengendalikan 
emosinya 
Siswa belum bersedia taat dengan 
kesepakatan 
Siswa memiliki empati dengan 
memikirkan perasaan temannya 
Siswa belum dapat menerima 
pendapat yang berbeda 
Membangu
n tim  
Kemampuan 
siswa dalam 
menjalin 
1. 
 
2. 
Siswa akan menolong teman yang 
kesulitan 
Siswa menanyakan apakah temannya 
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kerjasama 
individu dan 
kelompok 
 
 
3. 
 
4. 
sudah selesai dengan pekerjaannya 
Siswa menyelesaikan pekerjannya 
sendiri 
Siswa kesulitan mengakomodasi 
pendapat teman yang lain 
 
Tabel 3.5 Blue Print Skala Kompetensi Sosial 
 
No 
 
Komponen 
No Item  
Jumlah Favorable Unvaforable 
1 Interaksi dan Komunikasi 1,2,4 3 4 
2 Mengenal diri 1,3 2,4 4 
3 Membangun tim 1,2 3,4 4 
Total 7 5 12 
 
3. Uji instrumen penelitian 
Uji instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan uji validias dan 
reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pengujian korelasi 
product moment item dengan total item. Hasil analisis korelasi product moment(r) 
menunjukkan bahwa seluruh item theory of mind dan kompetensi social adalah 
valid, karena memiliki nilai korelasi product moment yang signifikan pada level < 
5%. 
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
58 
 
Tabel 3.6 Hasil Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Theory of Mind Kompetensi Sosial 
Item R ρ 
value 
Keterangan Item R ρ 
value 
Keterangan 
X1 0,688 0,000 Valid Y1 0,738 0,000 Valid 
X2 0,813 0,000 Valid Y2 0,452 0,014 Valid 
X3 0,860 0,000 Valid Y3 0,769 0,000 Valid 
X4 0,777 0,000 Valid Y4 0,751 0,000 Valid 
X5 0,845 0,000 Valid Y5 0,474 0,009 Valid 
X6 0,938 0,000 Valid Y6 0,706 0,000 Valid 
X7 0,919 0,000 Valid Y7 0,734 0,000 Valid 
X8 0,931 0,000 Valid Y8 0,419 0,024 Valid 
X9 0,853 0,000 Valid Y9 0,629 0,000 Valid 
X10 0,921 0,000 Valid Y10 0,424 0,022 Valid 
    Y11 0,609 0,000 Valid 
    Y12 0,736 0,000 Valid 
Cronbach’s alpha = 0,957 Cronbach’s alpha = 0,840 
Sumber: Lampiran 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka dapat diketahui bahwa kedua 
variabel adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha yang dihasilkan > 0,6. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha variabel theory 
of mindadalah sebesar 0,957 dan cronbach’s alpha variabel kompetensi sosial 
adalah sebesar 0,840. 
 
F. Analisis Data 
Teknik  analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear sederhana, yaitu pengujian statistik pada hubungan secara linear antara 
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Ghozali, 2011). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
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variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
Persamaan yang digunakan dalam analisis regresi sederhana adalah sebagai 
berikut: 
Y= β0 + βX + e 
Keterangan: 
β0 = Koefisien konstant  
X = Theory of Mind 
Y = Kompetensi Sosial 
 e = Error Term 
Melalui persamaan regresi sederhana, selanjutnya dilakukan pengujian untuk 
mengidentifikasi diterimanya salah satu hipotesis berikut. 
H1: Ada pengaruh theory of mind terhadap kompetensi sosial pada anak di 
MI MA’ARIF 2 Sukorejo Pasuruan. 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan konsep p-value, yang 
membandingkan nilai critical value (α) dengan nilai p-value. Apabila nilai p-value 
yang ditunjukkan oleh uji t memiliki nilai kurang dari critical value (α), maka 
hipotesis H0 ditolak dan menerima hipotesis H1, yang memiliki arti bahwa  
variabel independen memiliki hubungan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 
apabila nilai p-value yang ditunjukkan oleh uji t memiliki nilai lebih dari critical 
value (α), maka hipotesis H0 diterima dan menolak hipotesis H1, yang memiliki 
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arti bahwa variabel independen tidak memiliki hubungan terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Tahapan dalam persiapan penelitian ini adalah: 
a. Penelusuran literatur 
Penelusuran literatur dilakukan dengan mencari informasi mengenai 
perkembangan anak, theory of mind dan kompetensi sosial. Informasi 
berikutnya yang ditelusuri adalah informasi terkait komsep-konsep 
perkembangan anak, theory of mind dan kompetensi sosial. Literatur yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi buku, penelitian terdahulu, artikel 
ilmiah, dan artikel terkait yang banyak beredar di media massa, terutama  
media massa online. 
b. Menyiapkan instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket terbuka dan 
angket tertutup.  Penyiapan instrumen dimulai dari penentuan skala (alat 
ukur), penyusunan blueprint, dan penyusunan angket. Pernyataan kuesioner 
yang digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel theory 
of mind dan kompetensi sosial, dengan menggunakan skala pengukurannya 
adalah skala Likert. 
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c. Pengurusan izin penelitian kepada Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
d. Mengajukan izin pengambilan data kepada guru kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan untuk pengisian angket. 
e. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 25 Juni 2020 dengan cara pengisian 
angket oleh guru kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan. 
Hambatan yang terjadi pada saat pengambilan data yaitu penulis memiliki 
waktu terbatas dalam pemberian angket kepada responden. 
f. Pengolahan data yang sudah terkumpul. 
Pada bagian ini dilakukan pengodingan angket yang sudah diisi oleh 
responden penelitian. Pengodingan dilakukan dengan menggunakan tabulasi 
dalam microsoft excel yang selanjutnya diolah lagi menggunakan IBM SPSS 
Statistics for Windows version 20. Pada tahap pengolahan data ini juga 
dilakukan penentuan kategorisasi data demografis seperti usia, jenis kelamin. 
Setelah itu, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
deskripsi subjek penelitian, deskripsi variabel penelitian, pengujian hipotesis 
penelitian, dan uji tabulasi silang (crosstabs). 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini merupakan pernyataan  yang 
disampaikan dalam kuesioner terkait theory of mind dan kompetensi sosial pada 
siswa kelas dua MI Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan. Output perhitungan statistik 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
63 
 
deskriptif adalah sistribusi frekuensi, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi 
pada masing-masing variabel penelitian. Mean atau rata-rata menggambarkan 
tingkat theory of mind dan kompetensi sosial subjek penelitian. Rentang kategori 
mean ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Rentang Mean 
Rentang Mean Keterangan 
1 – 1,8 Sangat Rendah 
1,81 - 2,60 Rendah  
2,61 – 3,40 Sedang  
3,41 – 4,20 Tinggi  
4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 
 
Berikut detail hasil perhitungan statistik deskriptif berdasarkan masing-
masing item yang mewakili theory of mind dan kompetensi sosial. 
Tabel 4.2. Deskripsi Variabel Theory of Mind (N=29) 
 Distribusi Frekuensi   
Item STS TS KS S SS Mean Std.dev 
 Σ % Σ % Σ % Σ % Σ %   
X1 1 3,4 4 13,8 19 65,5 5 17,2 - - 3,0345 0,68048 
X2 - - 2 6,9 16 55,2 11 37,9 - - 3,3103 0,60376 
X3 - - 2 6,9 18 62,1 9 31,0 - - 3,2414 0,57664 
X4 2 6,9 5 17,2 16 55,2 6 20,7 - - 3,1034 0,81700 
X5 - - 2 6,9 18 62,1 8 27,6 1 3,4 3,2759 0,64899 
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X6 - - 8 27,6 14 48,3 6 20,7 1 3,4 3,0000 0,80178 
X7 - - 4 13,8 16 55,2 9 31,0 - - 3,1724 0,65841 
X8 - - 8 27,6 15 51,7 6 20,7 - - 3,0690 0,70361 
X9 - - 8 27,6 15 51,7 6 20,7 - - 3,0690 0,70361 
X10 - - 4 13,8 17 58,6 8 27,6 - - 3,1379 0,63943 
Rata-rata keseluruhan theory of mind 3,1414 0,58402 
Sumber: Lampiran 4 dan 5 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata theory of mind siswa MI Ma’arif 2 
Sukorejo Pasuruan adalah sebesar 3,14 yang artinya bahwa rata-rata theory of 
mind siswa adalah berada pada kategori sedang. Jika dilihat dari rata-rata setiap 
pernyataan yang diajukan terkait theory of mind, maka pernyataan yang 
mendapatkan skor paling tinggi adalah X6 yang berbunyi “anak tidak tahu jika 
lawannya telah mengetahui barang yang disembunyikan” dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,000. Sedangkan pernyataan yang memiliki skor rata-rata tertinggi 
adalah item “anak rela memilih wortel ketika ada anak lain menginginkan kue”.  
Untuk mengetahui komposisi kategori tinggi rendahnya theory of mind 
anak, maka dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:  
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Sumber: Lampiran 4 
Gambar 4.1. Grafik Kategori Theory of Mind Siswa 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas theory of mind siswa adalah 
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 58,62% (17 siswa), sedangkan yang 
memiliki theory of mind tinggi ada sebanyak 27,59% (8 siswa), dan yang 
kategori rendah adalah sebanyak 13,79% (4 siswa).  
Selanjutnya, berikut ini adalah statistik deskriptif kompetensi sosial anak. 
Di mana berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata kompetensi siswa MI 
Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan adalah sebesar 3,6272 yang artinya berada ada 
kategori tinggi.  
Tabel 4.3. Deskripsi Variabel Kompetensi Sosial (N=29) 
 Distribusi Frekuensi   
Item STS TS KS S SS Mean Std.dev 
 Σ % Σ % Σ % Σ % Σ %   
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Y1 
- - - - - - 22 75,9 7 24,1 
4,241
4 
,43549 
Y2 
- - - - - - 27 93,1 2 6,9 
4,069
0 
,25788 
Y3 
7 24,1 14 48,3 8 27,6 - - - - 
3,965
5 
,73108 
Y4 
- - - - 3 10,3 20 69,0 6 20,7 
4,103
4 
,55709 
Y5 
- - - - 4 13,8 19 65,5 6 20,7 
4,069
0 
,59348 
Y6 
2 6,9 4 13,8 17 58,6 6 20,7 - - 
3,069
0 
,79871 
Y7 
- - - - 1 3,4 24 82,8 4 13,8 
4,103
4 
,40925 
Y8 
- - 6 20,7 16 55,2 6 20,7 1 3,4 
2,931
0 
,75266 
Y9 
- - - - 11 37,9 7 24,1 11 37,9 
4,000
0 
,88641 
Y10 
- - - - 3 10,3 23 79,3 3 10,3 
4,000
0 
,46291 
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Y11 
- - 2 6,9 15 51,7 11 37,9 1 3,4 
2,620
7 
,67685 
Y12 
- - 2 6,9 9 31,0 17 58,6 1 3,4 
2,413
8 
,68229 
Rata-rata keseluruhan kompetensi sosial 
3,627
2 
,37044 
Sumber: Lampiran 4 dan 5 
Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa kompetensi yang paling tinggi yang 
ditunjukkan siswa adalah pada item Y1 yang berbunyi “siswa berusaha untuk 
mengenal temannya” dengan skor rata-rata sebesar 4,2414. Sedangkan 
pernyataan paling rendah adalah pada item Y12 yang berbunyi “Siswa kesulitan 
mengakomodasi pendapat teman yang lain” dengan skor rata-rata sebesar 2,4138.  
 
Sumber: Lampiran 4  
Gambar 4.2. Grafik Kategori Kompetensi Sosial Siswa 
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Untuk melihat komposisi kategori tinggi rendahnya kompetensi sosial 
anak, maka Gambar 4.2 adalah kategorisasi kompetensi siswa MI Ma’arif 2 
Sukorejo Pasuruan. Bardasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa memiliki kompetensi sosial kategori tinggi, yaitu sebanyak 
79,31% (23 siswa). Sedankan yang memiliki kompetensi kategori sedang adalah 
sebanyak 13,79% (4 siswa), dan yang memiliki kompetensi sosial sangat tinggi 
adalah sebanyak 6,90% (2 siswa). 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi 
kolmogorov-smirnov yang dihasilkan oleh pengujian nilai unstandardized 
residual model regresi linier yang diujikan. Di mana ketentuannya adalah bahwa: 
-  Jika tingkat signifikansi kolmogorov-smirnov yang dihasilkan >5%, maka model 
memenuhi asumsi normalitas. 
-  Jika tingkat signifikansi kolmogorov-smirnov yang dihasilkan <5%, maka 
model tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4.4. Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,788 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,564 
Sumber: Lampiran 6 
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Hasil uji normalitas di muka menunjukkan bahwa model regresi linier 
sederhana yang dihasilkan memenuhi asumsi normalitas, karena memiliki nilai 
kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,788 yang dignifikan pada 0,564. Nilai 
signifikansi ini lebih besar dibandingkan nilai cut off yang ditetapkan yaitu 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi 
normalitas.  
 
2. Analisis Regresi Sederhana 
 Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui arah pengaruh 
yang diberikan oleh theory of mind terhadap kompetensi sosial siswa MI Ma;arif 2 
Sukorejo Pasuruan. Hasil pengujian regresi linier sederhana adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Model β t hitung ρ value 
Konstanta 2,421 7,803 0,000 
Theory of mind 0,384 3,952 0,001 
R = 0,605   
R Square = 0,367   
F hitung = 15,620   
ρ value = 0,001   
Sumber: Lampiran 7 
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Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa persamaan 
regresi yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 
Kompetensi Sosial = 2,421 + 0,384 Theory of Mind 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Konstanta yang dihasilkan adalah 2,421, yang artinya bahwa jika tidak ada 
pengaruh theory of mind maka kompetensi sosial anak adalah sebesar 2,421. 
Nilai ini berada pada kategori rendah. 
b. Koefisien regresi yang dihasilkan adalah positif sebesar 0,384. Artinya, 
ketika ada pengaruh theory of mind sebesar satu satuan maka kompetensi 
sosial anak akan mengalami peningkatan sebesar 0,384.  
Besaran kontribusi efektif theory of mind terhadap kompetensi sosial anak 
ditunjukkan oleh nilai R square yang dihasilkan, yaitu sebesar 0,367 (36,7%). 
Besaran kontribusi efektif ini dapat dikategorikan rendah, karena kurang dari 
50%. Artinya masih ada 63,3% faktor lainnya yang mempengaruhi 
perkembangan kompetensi sosial anak selain theory of mind. 
 
3. Uji Hipotesis 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa: 
H1:  Theory of mind ditemukan memiliki hubungan yang positif terhadap 
kompetensi sosial. 
Pengujian dilakukan dengan memperhatikan ketentuan bahwa: 
-  Jika tingkat signifikansi nilai koefisien yang dihasilkan <5%, maka H1 diterima. 
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-  Jika tingkat signifikansi nilai koefisien yang dihasilkan >5%, maka H1 ditolak. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan pada Tabel 4.6 dietahui 
bahwa nilai koefisien regresi yang diberikan oleh theory of mind terhadap 
kompetensi sosial adalah sebesar 0,384 dengan nilai t hhitung 3,952 dan ρ value 
sebesar 0,001. Nilai ρ value ini lebih kecil dibandingkan nilai cut off yang 
ditetapkan yaitu 5%. Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini adalah H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya, theory of mind ditemukan memiliki hubungan 
yang positif terhadap kompetensi sosial pada siswa MI Ma’arif 2 Sukorejo 
Pasuruan. 
 
4. Uji Tabulasi Silang 
 Bagian ini menyajikan komposisi tinggi rendahnya theory of mind dan 
kompettensi sosial, dan komposisi tersebut berdasarkan jenis kelamin dan usia 
siswa.  
Tabel 4.6. Tabulasi Silang Theory of Mind dan Kompetensi Sosial 
 Kompetensi Sosial Total 
Sedang Tinggi Sangat 
tinggi 
Theory 
of Mind 
Rendah 
Count 1 3 0 4 
% within K_TOM 25,0% 75,0% 0,0% 100,0% 
Sedang 
Count 3 14 0 17 
% within K_TOM 17,6% 82,4% 0,0% 100,0% 
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Tinggi 
Count 0 6 2 8 
% within K_TOM 0,0% 75,0% 25,0% 100,0% 
Total 
Count 4 23 2 29 
% within K_TOM 13,8% 79,3% 6,9% 100,0% 
Sumber: Lampiran 8 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada siswa yang memiliki tingkat theory of 
mind sedang dan tinggi maka akan cenderung memiliki kompetensi sosial yang 
tinggi. Siswa yang memiliki tingkat kompetensi sangat tinggi adalah siswa yang 
memiliki tingkat theory of mind yang tinggi. 
Tabel 4.7. Tabulasi Silang Theory of Mind dan Jenis Kelamin Siswa 
 Theory of Mind Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 
Count 2 10 5 17 
% within 
JenKel 
11,8% 58,8% 29,4% 100,0% 
Perempua
n 
Count 2 7 3 12 
% within 
JenKel 
16,7% 58,3% 25,0% 100,0% 
Total Count 4 17 8 29 
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% within 
JenKel 
13,8% 58,6% 27,6% 100,0% 
Sumber: Lampiran 8 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa siswa laki-laki 
memiliki tingkat theory of mind yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. 
Tabel 4.8. Tabulasi Silang Theory of Mind dan Usia Siswa 
 Theory of Mind Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Usia 
7 Tahun 
Count 0 7 3 10 
% within Usia 0,0% 70,0% 30,0% 100,0% 
7,5 Tahun 
Count 2 3 2 7 
% within Usia 28,6% 42,9% 28,6% 100,0% 
8 Tahun 
Count 2 7 3 12 
% within Usia 16,7% 58,3% 25,0% 100,0% 
Total 
Count 4 17 8 29 
% within Usia 13,8% 58,6% 27,6% 100,0% 
Sumber: Lampiran 8 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa siswa yang berusia 7 
tahun memiliki tingkat theory of mind yang lebih tinggi dibandingkan siswa berusia 
7,5 tahun dan 8 tahun. 
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Tabel 4.9. Tabulasi Silang Kompetensi Sosial dan Jenis Kelamin Siswa 
 Kompetensi Sosial Total 
Sedang Tinggi Sangat 
tinggi 
Jenis 
Kelamin 
Laki-
laki 
Count 1 16 0 17 
% within 
JenKel 
5,9% 94,1% 0,0% 100,0% 
Perempu
an 
Count 3 7 2 12 
% within 
JenKel 
25,0% 58,3% 16,7% 100,0% 
Total 
Count 4 23 2 29 
% within 
JenKel 
13,8% 79,3% 6,9% 100,0% 
Sumber: Lampiran 8 
Tabel 4.0 menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa siswa laki-laki 
memiliki tingkat kompetensi sosial yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. 
Tabel 4.10. Tabulasi Silang Kompetensi Sosial dan Usia Siswa 
 Kompetensi Sosial Total 
Sedang Tinggi Sangat 
tinggi 
Usia 7 Tahun Count 1 8 1 10 
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% within 
Usia 
10,0% 80,0% 10,0% 100,0% 
7,5 Tahun 
Count 1 6 0 7 
% within 
Usia 
14,3% 85,7% 0,0% 100,0% 
8 Tahun 
Count 2 9 1 12 
% within 
Usia 
16,7% 75,0% 8,3% 100,0% 
Total 
Count 4 23 2 29 
% within 
Usia 
13,8% 79,3% 6,9% 100,0% 
Sumber: Lampiran 8 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa siswa yang berusia 
7 tahun dan 7,5 tahun memiliki tingkat kompetensi sosial yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa berusia 8 tahun. 
 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara theory of 
mind dengan kompetensi sosial pada siswa kelas 1 MI MA’ARIF 2 Sukorejo, 
Pasuruan. Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan pada Tabel 4.6 diketahui 
bahwa nilai koefisien regresi yang diberikan oleh theory of mind terhadap kompetensi 
sosial adalah sebesar 0,384 dengan nilai t hitung 3,952 dan ρ value sebesar 0,001. 
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Nilai ρ value ini lebih kecil dibandingkan nilai cut off yang ditetapkan yaitu 5%. 
Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini ialah H0 ditolak dan H1 diterima.. 
Artinya, theory of mind ditemukan memiliki hubungan yang positif terhadap 
kompetensi sosial pada siswa MI Ma’arif 2 Sukorejo Pasuruan. Maka dapat 
disimpulkan, jika theory of mind tinggi maka akan semakin tinggi pula kompetensi 
sosial pada anak dan sebaliknya, jika rendah maka akan terjadi penurunan komptensi 
sosial pada anak. 
Hal ini sejalan dengan apa yang katakan oleh Aryanti (2009) bahwa semakin 
baik kemampuan theory of mind, maka semakin baik pula kompetensi sosial seorang 
anak. Begitu pula teori yang di kemukakan  oleh Hughes & Lecce, (2010) yang 
menyebutkan dalam konteks perkembangan kognitif, theory of Mind memiliki peran 
yang strategis. Ketika seorang anak telah memiliki kemampuan tersebut maka ia akan 
mampu berinteraksi secara cepat dengan orang lain. Selain itu, mereka juga akan 
mampu untuk mengembangkan kemampuan empati pada relasi interpersonal. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kompetensi sosial adalah theory of mind  yang tinggi. Hal tersebut mendukung teori 
yang telah dikemukakan oleh Slaughter, Dennis, dan Pritchard (2002) bahwa anak-
anak usia pra-sekolah dengan kemampuan theory of Mind yang tinggi cenderung 
lebih diterima oleh teman-temannya. Hubungan antar keduanya akan semakin 
berkembang seiring dengan usia anak. 
Menurut Walker (2005) kecenderungan ToM berkaitan erat dengan 
pembentukan awal kompetensi sosial. Di samping itu, menurut Frye dan Moore 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
77 
 
(1991) menyebutkan bahwa ToM juga berimplikasi secara luas pada aspek kognitif, 
bahasa, dan sosioemosional. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan ToM berkaitan erat dengan berbagai aspek perkembangan, khususnya 
dalam relasi interpersonal. 
Dalam penelitian ini siswa laki-laki cenderung memiliki tingkat theory of mind 
yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan yang mengakibatkan tingkat 
kompetensi sosial pada siswa laki-laki lebih tinggi pula dibandingkan siswa 
perempuan. Hal ini dikarenakan siswa laki-laki lebih banyak disbanding siswa 
perempuan yaitu sebanyak 17 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  
Dari uraian diatas dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara theory of mind dengan 
kompetensi sosial anak di MI Ma’arif 2 Sukorejo, Pasuruan. Artinya jika theory of 
mind tinggi, maka akan diimbangi dengan tingkat kompetensi sosial. Begitu juga 
sebaliknya, apabila theory of mind rendah atau kurang, maka tingkat kompetensi 
sosial juga rendah. 
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah karena pelaksanaan penelitian 
berlangsung saat masa pandemi covid-19 sehingga pembelajaran disekolah diliburkan 
dan diganti dengan sistem daring dari rumah masing-masing. Pengambilan data 
dalam penelitian ini hanya menggunakan skala sehingga menurut peneliti masih 
belum dapat maksimal mengungkap secara detail dari kompetensi sosial yang 
dilakukan oleh subjek penelitian. Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti 
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selanjutnya dapat melengkapi penelitiannya dengan menggunakan teknik observasi 
dan wawancara dari subjek penelitian dan mendapatkan data yang lebih mendalam. 
  
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
23 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara theory of mind dengan kompetensi sosial pada siswa MI 
Ma’arif 2 Sukorejo, Pasuruan. Selain itu nilai koefisien regresi menunjukkan hasil 
yang positif. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat 
hubungan positif antara theory of mind dengan kompetensi sosial imitasi. Artinya, 
apabila theory of mind tinggi maka kompetensi sosial juga akan meningkat. 
Sedangkan apabila theory of mind rendah, maka kompetensi sosial pada anak juga 
akan menurun. 
 
B. Saran 
Saran penelitian ini adalah: 
1. Hendaknya guru mengembangkan model atau metode pembelajaran seperti contoh 
bermain peran, bermain simbolik atau menceritakan kisah-kisah dan lain 
sebagainya agar anak dapat meningkatkan theory of mind dan kompetensi 
sosialnya. Hal ini karena masih ada siswa yang memiliki theory of mind yang 
rendah.  
2. Hendaknya ada kerja sama antara guru dan orangtua dalam mengembangkan 
theory of mind dan kompetensi sosial anak dengan selalu mengkomunikasikan 
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perkembangan anak sudah seberapa jauh. Karena lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga dapat menjadi media pengembangan diri anak untuk menjadi 
pribadi yang tumbuh secara fisik, mental, dan spiritual secara optimal. 
3. Bagi peneliti berikutnya, dapat melakukan kajian lebih lanjut mengenai adanya 
kecenderungan perbedaan perkembangan theory of mind dan kompetensi sosial 
siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia. Selain itu, penelitian berikutnya juga 
bisa menambahkan faktor lain yang mempengaruhi kompetensi sosial, karena 
penelitian ini menunjukkan bahwa besaran kontribusi theory of mind terhadap 
kompetensi tergolong rendah.  
 
  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
81 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aryanti, Z dan Adiyanti. 2009. Hubungan mengenali ekspresi wajah dalam 
komunikasi non verbal dan kemampuan Theory of Mind dengan kompetensi 
sosial pada anak usia 11-12 tahun di SD N Bangirejo II Yogyakarta. Fakultas 
Psikologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
 
Achir, J. Agoes. 1979. Perkembangan Anak dan Remaja, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Normalisasi 
Kehidupan Kampus. 
Anderson, C. A. & Dill, K. E. (2000). Video games and agressive thoughts, feelings, 
and behavior in the laboratory and in life. Journal of personality and social 
behavior, 78(4), 772-790. 
Astington, J., & Jenkins, J. (1995). Theory of Mind development and social 
understanding. Cognition and Emotion, 9, 151–165.   
Barr, R. (2006). Developing social understanding in a social context. Dalam 
McCartney, K. & Phillips, D. (Eds.). Blackwell handbook of early childhood 
development (hal. 188-207). Oxford: Blackwell Publishing 
Benard, B. (1995). Fostering Resilience in Children. ERIC Digest. Urbana IL: ERIC 
Clearinghouse on Elementary and Early Childhood Education. 
Benard, B. (1997). Turning It Around for All Youth: From Risk to Resilience. 
ERIC/CUE Digest, Number 126. New York NY: ERIC Clearinghouse on Urban 
Education. 
Cavell A. Thimothy, Barbara A. Meehan, dan Samuel E. Fiala. 2003. Asessing Social 
Competence in Children dan Adolescent dalam Handbook of Psychological dan 
Educational of Children, Cecil R. Reynolds dan Randy W. Khampaus (Ed.) 
New York: The Guilford Press 
Daryanto. 1997. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Doherty, M. J. (2009). Theory of mind: How children understand others’ thoughts 
and feelings. New York: Psychology Press 
Essa, E. L. (2003). Introduction to early childhood education. 4th Edition. Kanada: 
Thomson-Delmar Learning. 
Elizabeth B. Hurlock, 2007.Psikologi Perkembangan, Edisi V, Jakarta: Erlangga,  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
82 
 
Fein, G. (1981). Pretend play in childhood: An integrative review. Child 
Development, 52(4), 1095-1118. 
Flavell, J. H. (2000). Development of children’s knowledge about the mental world. 
International Journal of Behavioral Development, 24(1), 15–23. 
Frye, D., & Moore, C. (1991). Children’s theories of mind: Mental states and social 
understanding. Hillsdale, New Jersey: Erlbaum. 
Finley, M. (1994). Cultivating Resilience: An Overview for Rural Educators and 
Parents. ERIC Digest. Charleston WV: ERIC Clearinghouse on Rural 
Education and Small Schools.  
Firoozi, M. (2011). Ability of “time traveling” in children.  Social  and  Behavioral 
Sciences. 
Fagnant, A., Crahay, M. (2011). Theories of Mind and Personal Epistemology: Their 
Interrelation and Connection with The Concept of Metacognition. European 
Journal of Psychology and Education. 
Griffin, A. & Fein, G. (1988). Infant Day Care: The Critical Issues. ERIC Digest. 
Urbana IL: ERIC Clearinghouse on Elementary and Early Childhood 
Education. 
Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 
Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hartup, W. W. (1992). Having Friends, Making Friends, and Keeping Friends. ERIC 
Digest. Urbana IL: ERIC Clearinghouse on Elementary and Early Childhood 
Education. 
Hurlock, E.B. (1993). Perkembangan anak jilid I. Terjemahan. Jakarta: Penerbit 
Erlangga. 
Hughes, C., & Lecce, S. (2010). Early social cognition. Dalam Tremblay R. E., Barr 
R. G., Peters R. D., & Boivin M. (Eds.). Encyclopedia on early childhood 
development (hal. 1-6). Montreal: Centre of Excellence for Early Childhood 
Development 
Hughes, C., & Leekam, S. (2004). What are the links between Theory of Mind and 
social relations? Review, reflections, and new directions for studies of typical 
and atypical development. Social Development, 13(4), 590-621.  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
83 
 
Hughes, C., Jaffee, S. R., Happe, F., Taylor, A., Caspi, A., & Moffit, T. E. (2005). 
Origins of individual differences in theory of mind: From nature to nurture? 
Child Development, 76(2), 356- 370. 
Hudson,  J.  A.  (2006).  The Development of Future Time Concept Trought Mother-
Child Conversation.  Psychology Journal  
Hurlock Elizabeth B. 2000.Perkembangan Anak Jilid 2, Erlangga, Jakarta 
 
Hurlock, E.B. 1993, Child Development, Mc Graw Hill Book Company, NY, USA. 
 
John W. Santrock, dkk, Perkembangan Anak, Jakarta: Salemba Humanika, 2011. 
Johnson, M. H., & Haan, M. d. (2011). Developmental Cognitive Neuroscience. New  
York: Psychology Press 
Kail, Robert V. 2002. Advances In Child Development and Behavior. Amsterdam: 
Academic Press. 
Kartono, Kartini.1979, Psikologi Anak, Penerbit Alumni, Bandung,  
Kartini Kartono, 1996. Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), Bandung: Mandar 
Maju,  
Lagattuta, K. H., & Wellman, H. M. (2001). Thinking about the past: Young 
children’s knowledge about links between past events, thinking, and emotion. 
Child Development, 72, 82-102. 
Meltzoff, A. N. (2011). Social cognition and the origins of imitation, empathy and 
theory of mind. Dalam Goswami, U. (Ed.). The Wiley-Blackwell handbook of 
childhood cognitive development (hal 49- 75). 2nd Edition. West Essex: 
WileyBlackwell 
Miller, C. A. (2006). Developmental relationship between language and theory of 
mind. American Journal of Speech Language Pathology, 15, 142-154. 
Milligan, K., Astington, J. W., & Dack, L. A. (2007). Language and theory of mind: 
Meta-analysis of the relation between language ability and falsebelief 
understanding. Child Development, 78(2), 622 – 646. 
McClellan, D. E. & Katz, L. G. (2001). Assessing Young Children’s Social 
Competence. ERIC Digest. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
84 
 
Misailidi, P. (2010). Children’s Metacognition and Theory of Mind: Bridging the 
Gap. A. Efklides and P. Misailidi (eds.), Trends and Prospects in Metacognition 
Research. 
Ogden T. 2006. The Goal and Opportunities of The School. Swedia: Swedish 
National Institute of Public Health. 
Oden, S. (1987). The Development of Social Competence in Children. ERIC Digest 
Perner,  J.,  Kloo,  D.,  &  Rohwer,  M.  (2010). Retro- and Prospection for Mental 
Time Travel: Emergence of episodic remembering and mental rotation in 5- to 
8- year old children. Consciousness and Cognition. 
Pangestuti, Retno. 2013. Psikologi Perkembangan Anak Pendekatan Karakteristik 
Peserta Didik. Jogjakarta: BASOSBUD. 
Premack, D., & Woodruff, G. (1978). Does the chimpanzee have theory of mind? 
Behavioral and Brain Sciences, 1(4), 515- 526. 
Pellegrini, A. D. & Glickman, Carl D. (1991). Measuring Kindergartners’ Social 
Competence. ERIC Digest. 
Robinson, J., Landreth, G., & Packman, J. (2007). Fifth-grades students as 
emotionalhelpers with kindergartners: Using play therapy procedures and 
skills. International Journal of Play Therapy, 18(1), 20-35. 
Santrock. 2003. Life-spam Development: Perkembangan Masa Hidup (Alih bahasa: 
Achmad Chausari & Juda Damanik). Jakarta: Erlangga. 
 
Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006. 
Santrock, J.W. (2000). Lifespan development. Boston: McGraw-Hill College. 
Repacholi, B., Slaughter, V., Pritchard, M., & Gibbs, V. (2003). Theory of mind, 
Machiavellianism and social functioning in childhood. Dalam Repacholi, B. & 
Slaughter, V. (Eds.). Individual differences in theory of mind: Implication for 
typical and atypical development (hal.68-98). New York: Psychology Press 
Schwebel, D. C., Rosen, C. S., & Singer, J. L. (1999). Preschoolers’ pretend play and 
theory of mind: The role of jointly constructed pretence. British Journal of 
Developmental Psychology, 17, 333–348. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
85 
 
Slaughter, V., Dennis, M. J., & Pitchard, M. (2002). Theory of Mind and peer 
acceptance in preschool children. British Journal of Developmental 
Psychology, 20, 545-564. 
Salkind, Neil J. (Ed.)., 2002. Child Development. USA: Macmillan Reference 
Suminar, D. R. (2012). Theory of mind, jenis kelamin, usia dan status sosial ekonomi: 
Suatu model teoretis pada bermain simbolis dan khayal. (Disertasi tidak 
dipublikasikan). Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Seefeldt, Carol dan Barbara Wasik. 2005. Early Education: Three, Four, and Five-
Year-Olds Go to School, New Jersey: Pearson Education 
Sugiyono. 2002. Metode Penelitian Administrasi. Bandung : CV Alfabeta. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : 
Alfabeta 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Slaughter,  V.,  Dennis,  M.  J.,  &  Pritchard, M.  (2002).  Theory of Mind and peer 
acceptance in preschool children. British  Journal  of  Developmental 
Psychology 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional 
Walker, S. (2005). Gender differences in the relationship between young children’s 
peer-related social competence and individual differences in theory of mind. 
The Journal of Genetic Psychology, 166(3), 297–312.  
Wellman, H. M. (2011). Developing a theory of mind. Dalam Goswami, U. (Ed.). The 
Wiley-Blackwell handbook of childhood cognitive development (hal. 258-284). 
2nd Edition. West Essex: Wiley-Blackwell 
Wellman, H. M., & Liu, D. (2004). Scaling of Theory of Mind tasks. Child 
Development, 75(2), 523-541. 
Wellman, H. M., Cross, D., & Watson, J. (2001). Meta-analysis of Theory of Mind 
development: The truth about false belief. Child Development, 72, 655- 684. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
86 
 
Wellman, H. M., Fang, F., Liu, D., Zhu, L., & Liu, G. (2006). Scaling of Theory of 
Mind understandings in Chinese children. Psychological Science, 17, 1075- 
1083. 
Youngblade, L. M., & Dunn, J. (1995). Individual differences in young children’s 
pretend play with mother and sibling: Links to relationship and understanding 
of other’s feelings and beliefs. Child Development, 66(5), 1472- 1492. 
Yusuf, Syamsu. 2012. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada 
 
  
